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i ABSTRAK Ikmal Lugmanul Hakim (2021041008) STRATEGI DIVISI HUMAS
PERSATUAN WARTAWAN INDONESIA (PWI) DALAM MENYAMPAIKAN PROGRAM ORGANISASI
Divisi Humas Satuan Tugas (Satgas) Anti Hoaks bertugas untuk memperkuat
upaya pencegahan, penanggulangan, dan klarifikasi informasi yang tidak benar
atau hoaks yang beredar di masyarakat. Melalui strategi komunikasi yang
transparan dan efektif, divisi ini menyebarluaskan informasi yang akurat

kepada publik dengan tujuan meningkatkan literasi media dan kesadaran
masyarakat terhadap bahaya hoaks. Dalam operasionalnya, divisi Humas bekerja
sama dengan media massa, platform digital, dan lembaga terkait untuk
mendeteksi, mengonfirmasi, dan mengedukasi masyarakat mengenai hoaks yang
berpotensi meresahkan. Program yang dilaksanakan oleh divisi ini juga
melibatkan pelatihan bagi masyarakat untuk meningkatkan kemampuan verifikasi
informasi, sehingga dapat mengurangi dampak negatif hoaks terhadap

stabilitas sosial dan politik. Dengan pendekatan berbasis kolaborasi,

edukasi, dan respons cepat, divisi Humas Satgas Anti Hoaks berperan

penting dalam menciptakan lingkungan yang lebih aman dan terinformasi
dengan baik. Kata kunci: Humas, Anti Hoaks, Persatuan Wartawan Indonesia

ii ABSTRACT Ikmal Lugmanul Hakim (2021041008) STRATEGY OF THE PUBLIC
RELATIONS DIVISION OF THE INDONESIAN JOURNALISTS ASSOCIATION (PWI) IN
DELIVERING ORGANIZATIONAL PROGRAMS The Public Relations Division of the
Anti-Hoax Task Force (Satgas) is tasked with strengthening efforts to
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prevent, overcome and clarify incorrect information or hoaxes circulating

in society. Through transparent and effective communication strategies, this
division disseminates accurate information to the public with the aim of

increasing media literacy and public awareness of the dangers of hoaxes.

In its operations, the Public Relations division collaborates with mass

media, digital platforms and related institutions to detect, confirm and

educate the public regarding potentially disturbing hoaxes. The program
implemented by this division also involves training for the community to

improve their ability to verify information, so as to reduce the

negative impact of hoaxes on social and political stability. With an

approach based on collaboration, education and quick response, the Public
Relations division of the Anti-Hoax Task Force plays an important role

in creating a safer and better informed environment. Keywords: Public Relations,
Anti Hoax, Association of Indonesian Journalists iii PERNYATAAN ORISINALITAS
Praktikan praktisi Universitas Pembangunan Jaya, Nama Praktisi : lkmal

Lugmanul Hakim Nomor Induk Praktisi : 2021041008 Program Studi : Ilmu
Komunikasi Fakultas : Fakultas Humaniora & Bisnis dengan ini menyatakan

bahwa Laporan Kerja Profesi yang praktikan buat dengan judul D “ ANALISIS STRATEG
| KOMUNIKASI PUBLIK DIVISI HUMAS SATGAS ANTI HOAKS PWI DALAM
MENYAMPAIKAN PROGRAM ORGANISASI“ adalah: 1) Dibuat dan diselesaikan sendiri,
dengan menggunakan hasil kuliah, tinjauan lapangan dan buku-buku serta

jurnal acuan yang tertera di dalam referensi pada Laporan Kerja Profesi praktikan. HD
2) Bukan merupakan duplikasi karya ilmiah yang sudah dipublikasikan

atau yang pernah dipakai untuk mendapatkan gelar sarjana di perguruan

tinggi lain, kecuali pada bagian-bagian sumber informasi dicantumkan

dengan cara referensi yang semestinya. 3) Bukan merupakan karya terjemahan

dari kumpulan buku atau jurnal acuan yang tertera di dalam referensi

pada Laporan Kerja Profesi praktikan. Kalau terbukti praktikan tidak

memenuhi apa yang telah dinyatakan di atas, maka Kerja Profesi praktikan

dapat dibatalkan oleh Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Humaniora &

Bisnis, Universitas Pembangunan Jaya. Tangerang Selatan, 20 Desember 2024
y g g
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Yang membuat pernyataan, (lkmal Lugmanul Hakim) Materai Rp 10.000 iv

PRAKATA Puji syukur kepada Tuhan yang Maha Esa atas segala berkat yang

telah diberikan-Nya, sehingga Laporan Kerja Profesi ini dapat diselesaikan. np Laporan
Kerja Profesi dengan judul “ANALISIS STRATEGI KOMUNIKASI PUBLIK DIVISI

HUMAS SATGAS ANTI HOAKS PWI DALAM MENYAMPAIKAN PROGRAM ORGANISASI np ini ditujukan
untuk memenuhi persyaratan mata kuliah Kerja Profesi pada Program Studi

[lmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Pengetahuan dan Budaya, Universitas

Pembangunan Jaya, Bintaro, Tangerang. np Praktikan menyadari bahwa tanpa
bimbingan, bantuan, dan doa dari berbagai pihak, Laporan Kerja Profesi

ini tidak akan dapat diselesaikan tepat pada waktunya. nam Oleh karenaitu,
Praktikan mengucapkan terima kasih yang sebesar- besarnya kepada semua

pihak yang telah membantu dalam proses pengerjaan Laporan Kerja Profesi

ini, yaitu kepada: 1) Dra. Clara Evi C. Citraningtyas, M.A., Ph.D. selaku

Dekan Fakultas Humaniora dan Bisnis Universitas Pembangunan Jaya serta

Pembimbing Parktikan selama magang. 2) Naurissa Biasini, S.Si., M..Kom

selaku Kepala Program Studi llmu Komunikasi. 3) Bp. Budi Raharja, PhD

selaku Mentor yang telah memberikan bimbingan dan banyak memberikan masukan kepada Praktikan.
np 4) Semua dosen yang telah mengajar Praktikan selama berkuliah di

Universitas Pembangunan Jaya dan seluruh tenaga kependidikan Universitas

Pembangunan Jaya yang telah membantu Praktikan dalam kegiatan administratif. D
Semua pihak yang namanya tidak dapat disebutkan satu per satu. HEEEEEE
Akhir kata, Praktikan menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan

dalam Laporan Kerja Profesi ini. nanmnm Oleh karena itu, kritik

dan saran dari pembaca akan sangat bermanfaat bagi Praktikan. nanmnmmn

Semoga Laporan Kerja Profesi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang membacanya.
D Tangerang Selatan, 20 Desember 2024 Penulis v DAFTAR ISIABSTRAK.. ......cccccueuee.
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Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek)

Indonesia, yang bertujuan memberikan kesempatan kepada praktisi untuk

mendapatkan pengalaman kerja nyata di luar kampus selama beberapa bulan. Programini

memberikan fleksibilitas kepada praktisi untuk terjun langsung pada dunia
kerja dan mengonversi pengalaman tersebut menjadi SKS (Satuan Kredit
Semester), sehingga praktisi tetap bisa memenuhi kewajiban akademiknya
sekaligus mengikuti magang. Sebagai praktisi PR dalam mengambil Divisi
Humas Satuan Satgas Anti Hoaks merupakan pengalaman berharga sebagai
praktisi jurusan Public Retalion (PR) dalam mengelola komunikasi publik,
terutama yang berkaitan dengan isu hoaks dan disinformasi, peran yang
sangat strategis dalam menghadapi tantangan penyebaran informasi yang salah
dan menyesatkan (hoaks) di era digital. Hoaks yang tersebar melalui

media sosial dan platform digital lainnya dapat menyebabkan keresahan,
memanipulasi opini publik, serta merusak persatuan dan kesatuan Masyarakat.
oleh karena itu, Satgas Anti Hoaks dibentuk untuk menangani dan

mengurangi dampak negative dari hoaks yang dapat merugikan kehidupan
sosial, politik, dan ekonomi. Keterlibatan mereka dalam kegiatan-kegiatan
yang dilakukan Satgas Anti Hoaks memberikan kontribusi penting dalam
menciptakan Masyarakat yang lebih kritis, terinformasi dengan baik, dan

bebas dari hoaks yang merugikan. Selain itu, pengalaman ini juga

membantu mereka mengembangkan keterampilan komunikasi dan literasi media
yang sangat berguna dalam dunia profesionalitas dimasa depan. Penyebaran
berita hoaks di Indonesia telah menjadi isu yang semakin mendesak,

terutama menjelang pemilihan umum. Data dari Kementerian Komunikasi dan
Informatika (Kemenkominfo) menunjukkan bahwa sejak Agustus 2018 hingga
Desember 2023, terdapat lebih dari 12.500 kasus hoaks yang

teridentifikasi. Salah satu kategori hoaks yang paling banyak beredar di
Indonesia adalah isu Kesehatan, dengan lebih dari 2 2.300 kasus yang

dilaporkan. Selain itu hoaks terkait pemerintahan dan penipuan juga
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Methods: Qualitative and Quantitative Approaches (Edisi ke-7) - Buku in

i membahas berbagai metode penelitian kualitatif dan kuantitatif, memberikan
panduan tentang bagaimana melakukan dan menganalisis studi komunikasi.
Menjelang pemilu 2024, hoaks politik menjadi sorotan utama, lebih dari

1.600 kasus yang teridentifikasi. Fenomena ini menunjukkan bahwa informasi
palsu sering kali digunakan untuk memanipulasi persepsi Masyarakat terhadap
calon atau partai politik tertentu. Tren penyebaran hoaks menunjukkan
peningkatan yang mencolok selama pemilu dibandingkan dengan periode
sebelumnya. Hal ini dipicu ole perkembangan teknologi informasi yang
semakin pesat serta kurangnya literasi digital di kalangan Masyarakat.

Banyak orang masih kesulitam membedakan antara informasi yang valid dan

yang tidak, sehingga mereka rentan terhadap pengaruh berita palsu. Ole

karena itu, edukasi mengenai literasi digital menjadi kunci dalam mengatasi masalah ini.

Dalam menghadapi tantangan penyebaran hoaks, kolaborasi antara
pemerintah, platform media sosial, dan Masyarakat sangat diperlukan. Upaya seperti
pembentukan satuan satgas anti hoaks oleh Kemenkominfo dan inisiatif dari
organisasi sipil dapat membantu mengurangi dampak negative dari informasi
palsu ini. Dengan meningkatkan kesadaran Masyarakat tentang pentingnya
memverifikasi informasi sebelum membagikannya, diharapkan penyebaran hoaks
dapat diminimalisir, sehingga proses demokrasi di Indonesia tetap sehat
dan transparan. Sebagai praktisi PR magang di Divisi Humas Satgas Anti
Hoaks, salah satu tugas utama yang diembang adalah penyaringan informasi
yang beredar dimedia sosial, situs berita, atau aplikasi pesan instan.

Penyebaran hoaks dan informasi palsu menjadi tantangan besar di era

digital saat ini, dan praktisi yang sedang mengemban sebagai praktisi PR

diberi kesempatan untuk berperan aktif dalam menganalisis dan memeriksa
kebenaran informasi tersebut. Penyaringan informasi dimulai dengan
keterampilan untuk membedakan mana informasi yang valid dan manayang
meragukan, untuk mencegah penyebaran disinformasi yang dapat membahayakan

Masyarakat. 3 Dengan ini, Satuan Satgas Anti Hoaks Persatuan Wartawan

AUTHOR: CLARA EVI CANDRAYULI CITRA

70F 59


https://plagiarismcheck.org

PLAGIARISM
CHECK.ORG

Indonesia (PWI) bekerja sama dengan Kementeriaan Komunikasi dan Informatika

REPORT #24484741

(Kemenkominfo) dalam Upaya memberantas penyebaran berita di Indonesia.
Melalui sinergi ini, PWI dan Kemenkominfo berusaha untuk mempercepat
deteksi dan respons terhadap hoaks yang beredak di Masyarakat. Salah

satu bentuk kerja sama antara Satgas Anti Hoaks dan Kemenkominfo yaitu
pendeteksi informasi hoaks melalui mesin yang bernama AIS (Automatic
Identification System). Mesin tersebut menggunakan teknologi Al (Artificial
Intelligence). Mesin seharga 200 miliar yang dapat mendeteksi konten

hoaks, situs judi, hingga situs porno. Dalam pembelajaran PR praktisi

yang magang di divisi Satgas Anti Hoaks dilatih untuk memeriksa apakah
informasi tersebut berasal dari sumber yang kredibel dan terverifikasi.
Misalnya, mereka akan memeriksa apakah informasi tersebut datang dari
media massa yang sudah memiliki reputasi baik atau dari akun anonym

yang tidak jelas asal-usulnya. Memahami kredibilitas sumber adalah Langkah
awal yang penting sebelum informasi tersebut diproses lebih lanjut. Selain
memeriksa sumber, praktisi juga dilatih untuk menganalisis konten secara
mendalam. Konten yang disebarkan dimedia sosial sering kali disertai judul
sensasional atau gambar yang menarik perhatian. Namun, terkadang gambar
atau judulini tidak relevan dengan informasi sesungguhnya. Praktisi di

Divisi Satgas Anti Hoaks akan belajar untuk melakukan cross- checking
terhadap gambar atau video yang dipakai dalam informasi, serta
mengonfirmasi apakah gambar tersebut telah di edit atau diambil dari
konteks yang berbeda. Dalam proses menganalisis konteks dibalik informasi
yang beredar. Terkadang, informasi yang benar bisa menjadi menyesatkan
jika tidak dilihat dalam konteks yang tepat. Praktisi di Satgas Anti

Hoaks diajarkan untuk memahami apakah informasi tersebut sesuai dengan
waktu, tempat, dan peristiwa yang sedang terjadi. Memahami konteks secara
menyeluruh memungkinkan praktisi untuk mengidentifikasi apakah informasi
tersebut sengaja dipelintir untuk menciptakan persepsi yang salah atau
menyebarkan kebingungan dikalangan publik. Mereka juga memahami bahwa hoaks

sering kali dimaksudkan untuk memperburuk 4 ketegangan sosial, politik,
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Teknik manipulative tersebut. Praktisi yang berpatisipasi di Divisi Humas
Satgas Anti Hoaks juga dilatih untuk mengajak Masyarakat berpikir kritis
dalam mengonsumsi informasi. Mereka tidak hanya memverifikasi informasi
secara pibadi, tetapi juga berperan aktif dalam mengedukasi orang lain

untuk lebih teliti dalam memilih sumber informasi. Praktisi diajarkan

untuk mengembangkan konten edukatif, seperti artikel, video, atau

infografis, yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran Masyarakat akan
pentingnya memeriksa fakta sebelum menyebarkan informasi. Sebagai bagian
dari analisis strategi ini, praktisi juga bekerja untuk memanfaatkan media
sosial sebagai alat kampanye. Media sosial merupakan platform yang paling
cepat menyebarkan informasi, baik yang benar maupun yang salah. Praktisi
yang magang di Divisi Humas terlibat dalam merancang kampanye anti-hoaks
yang kreatif dan menarik, dengan tujuan untuk mencapai audience yang

lebih luas. Patricia Parsons (2008): Ethics in Public Relations: A Guide

to Best Practice - Buku ini memberikan panduan komprehensif tentan

g pertimbangan etika dalam bidang hubungan masyarakat. Buku ini
menguraikan praktik terbaik dan peran etika dalam pengambilan keputusan
PR. Melalui kampanye penyuluhan yang dilakukan oleh Divisi Humas Satgas
Anti Hoaks, praktisi magang juga juga dituntut mempraktikan keahlian PR
untuk belajar untuk mengangkat studi kasus atau testimoni nyata dari

korban hoaks. Menggunakan cerita nyata yang dapat membantu Masyarakat
lebih memahami betapa merugikannya penyebaran hoaks. Praktisi magang
berperan dalam Menyusun konten yang memperlihatkan dampak dari hoaks dan
bagaimana hal itu bisa merusak kehidupan seseorang, serta menambah
ketegangan sosial. Dengan pendekatan ini, Masyarakat diharapkan lebih sadar
akan bahaya hoaks dan menjadi lebih hati-hati dalam menerima dan
menyebarkan informasi. Strategi peningkatan keterlibatan Masyarakat dalam
memerangi hoaks juga penting. Praktisi magang dilatih untuk mengajak
Masyarakat untuk ikut serta dalam proses verifikasi informasi. Hal ini

termasuk mendorong orang-orang sekitar mereka untuk lebih kritis dalam
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meningkatkan kesadaran Masyarakat tentang pentingnya berpikir kritis. 5

Secara keseluruhan, strategi yang diterapkan oleh Divisi Humas Satgas Anti
Hoaks PWI sangat komprehensif, melibatkan berbagai elemen teknologi,
kolaborasi, edukasi, serta penegakan hukum. Praktisi magang memiliki
kesempatan untuk berperan aktif dalam setiap aspek strategi ini, belajar

secara langsung tentang dinamika pemberantasan hoaks, serya mengembangkan
keterampilan komunikasi dan analisis yang sangat berharga. Dengan

keterlibatan mereka, diharapkan Masyarakat akan menjadi lebih cerdas dan

kritis dalam menerima informasi, serta semakin minim hoaks yang tersebar
diindonesia. Dengan demikian, Divisi Humas Satgas Anti Hoaks Persatuan
Wartawan Indonesia (PWI) memainkan peran penting dalam upaya pemberantasan
hoaks di Indonesia, dan praktisi PR yang berpatisipasi di divisi ini

mendapatkan pengalaman yang sangat berharga. Melalui berbagai strategi yang
melibatkan edukasi literasi digital, verifikasi fakta, penggunaan sosial

media untuk kampanye anti-hoaks serta melakukan penyuluhan ke masyarakat
maupun dilingkungan pendidikan. Mereka berkontribusi dalam menyaring informasi
dan memberikan pengetahuan kepada Masyarakat luas. Jane Johnston (2013):
Media Relations: Issues and Strategies - Buku ini mengeksplorasi pendekata

n strategis dalam membangun dan menjaga hubungan dengan media, serta
tantangan dalam mengelola isu dan krisis dalam komunikasi media. Kerja

sama yang erat antara PWI, Kemenkominfo, dan berbagai pihak lainnya
memperkuat strategi yang diterapkan, sehingga pemberantasan hoaks dilakukan
secara lebih efektif dan efisien. Selain itu, praktisi PR dapat

memperluas jejaring profesional mereka melalui magang di Satgas Anti Hoaks
PWI. Secara keseluruhan, program ini memberikan dampak positif bagi

praktisi sebagai individu yang berkontribusi dalam memberantas hoaks, maupun
bagi Masyarakat yang semakin sadar dan teredukasi untuk tidak mudah

percaya pada informasi yang tidak valid. Melalui strategi ini, praktisi PR
dapat membangun citra positif dan menjaga reputasi organisasi. Selain itu,

diharapkan Indonesia dapat menciptakan ruang informasi yang lebih sehat,
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bertanggung jawab dalam menggunakan teknologi informasi. HE 6 1.2 Maksud dan
Tujuan Kerja Profesi 1.2 3 Maksud Kerja Profesi Kerja Profesi ini

dilakukan dengan beberapa maksud, yaitu sebagai berikut. a. Mendapatkan
pengalaman praktis pada divisi humas, khususnya di Satuan Satgas Anti

Hoaks Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) b. Menambah wawasan serta
meningkatkan keterampilan komunikasi c. Meningkatkan pemahaman mengenai
penyebaran berita hoaks khususnya di Indonesia d. Dapat memberikan
kontribusi terhadap Masyarakat luas khususnya dampak negatife informasi yang
tidak valid 1.2.3 Tujuan Kerja Profesi Tujuan Kerja Profesi ini

dilakukan dengan beberapa tujuan, yaitu sebagai berikut. a. Mendapatkan
pengalaman praktis pada divisi humas, khususnya di Satuan Satgas Anti

Hoaks Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) b. Menambah wawasan serta
meningkatkan keterampilan komunikasi c. Meningkatkan pemahaman mengenai
penyebaran berita hoaks khususnya di Indonesia d. Dapat memberikan
kontribusi terhadap Masyarakat luas khususnya dampak negatife informasi yang
tidak valid . 1.3 Tempat Kerja Profesi Tempat : Persatuan Wartawan

Indonesia (PWI) Alamat : Gedung Dewan Pers Lantai IV, Jalan Kebon

Sirih No. 34, Gambir, Kecamatan Gambir, Kota Jakarta Pusat, daerah

Khusus Ibukota Jakarta 10110 Divisi : Humas Tempat pelaksanaan Kerja

Profesi yang berada di Gedung Dewan Pers Lantai IV, Jalan Kebon Sirih

No. 34, Gambir, Kecamatan Gambir, Kota Jakarta Pusat, daerah Khusus

Ibukota Jakarta 10110. Alasan memilih melaksanakan Kerja Profesi di Satgas
Anti Hoaks Persatuan Wartawan Indonesia, ingin lebih terlibat dalam
pemberantasan hoaks, sebuah masalah besar era digital saat ini. Selain

itu memilih Satgas Anti Hoaks memberikan pengalaman praktis dalam
penggunaan teknologi untuk memeriksa 7 kebenaran informasi yang beredar.
Pada praktik ini akan belajar cara menggunakan berbagai alat untuk
memastikan apakah informasi yang disebar valid atau tidak. Selain itu

dapat membuka peluang untuk mengembangkan keterampilan komunikasi, terutama
komunikasi publik. Sebagai bagian dari Divisi Humas, praktisi akan

dilibatkan dalam merancang strategi kampanye edukasi untuk Masyarakat dan
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Menyusun pesan yang jelas dan efektif. 1.4 Jadwal Pelaksanaan Kerja

Profesi Table 1.1 Pelaksanaan Kerja Profesi No. Kegiatan Bulan Juli

Agust us Septe mber Oktob er Novem ber Desem ber Januari 12 34

12341234123412341234123

4 1 Menyusun CV 2 Mengirim lamaran berisikan CV ke Persatuan Wartawan

Indonesia Pusat 3 Mendapatkan jawaban dan jadwal interview di Persatuan

Wartawan Indonesia Pusat dalam program organisasi Satgas Anti Hoax 4

Melaksanakan interview bersama Ketua Satgas Anti Hoax 5 Pengumuman

penerimaan magang di Persatuan Wartawan Indonesia Pusat dalam program

organisasi Satgas Anti Hoax 6 Pengenalan lingkungan dan cakupan kerja di

8 Satgas Anti Hoax 7 Pelaksanaan magang di Satgas Anti Hoax BAB Il

TINJAUAN UMUM TEMPAT KERJA PROFESI 2.1 Sejarah Perusahaan Gambar 1.1

Logo Persatuan Wartawan Indonesia Sumber: pwi.co.id Persatuan Wartawan

Indonesia (PWI) merupakan organisasi wartawan pertama di Indonesia. PWI

berdiri pada tanggal 9 Februari 1946 di Surakarta. Tanggal tersebut juga

disebuut sebagai Hari Pers Nasional. Dengan lahirnya PWI, wartawan

Indonesia menjadi tangguh untuk tampil sebagai ujung tombak perjuangan

Indonesia dalam menentang kembalinya kolonialisme dan negara lain yang

ingin meruntuhkan Republik Indonesia. Organisasi PWI lahir mendahului SPS

(Serikat Penerbit Suratkabar). Aspirasi perjuangan kewartawanan Indonesia

yang melahirkan PWI juga yang melahirkan SPS, empat bulan kemudian yakni pada Juni 1946.

PWI menjadi wadah para wartawan untuk memperjuangkan bangsa lewat tuluisan.

Sejauh ini, sebagaimana para jurnalis Indonesia di masa penggalangan

kesadaram bangsa, para wartawan dari generai 1945 yang masih 21 BAB

[l PELAKSANAAN KERJA PROFESI 3.1 Bidang Magang Dalam dunia hubungan

masyarakat (PR), peran utama seorang praktikan adalah mengelola komunikasi

antara organisasi dan publik. Ini mencakup penyusunan strategi komunikasi,

pengelolaan citra organisasi, serta penanganan situasi krisis. Di Persatuan

Wartawan Indonesia (PWI) Pusat, praktikan diberikan kesempatan untuk

mengerjakan berbagai tugas yang mendalam dalam bidang PR, seperti

menyiapkan rilis pers, menulis artikel, dan merencanakan strategi komunikasi

AUTHOR: CLARA EVI CANDRAYULI CITRA 12 OF 59


https://plagiarismcheck.org

PLAGIARISM
CHECK.ORG

untuk menjaga hubungan yang baik antara PWI dan publik. Dengan

REPORT #24484741

berkembangnya teknologi digital, media sosial menjadi aspek penting dalam
pekerjaan ini. Praktikan tidak hanya bertanggung jawab untuk menyusun

konten yang akan dipublikasikan, tetapi juga berinteraksi langsung dengan

audiens melalui platform digital untuk membangun komunikasi dua arah,
mengumpulkan umpan balik, dan menyesuaikan strategi komunikasi sesuai dengan
kebutuhan dan harapan publik. Selain itu, praktikan juga belajar mengenai
pentingnya dinamika dan kolaborasi tim di dalam pekerjaan PR. Di PWI

Pusat, pekerjaan di bidang PR menuntut kemampuan untuk cepat beradaptasi
dengan perubahan situasi dan kebutuhan organisasi. PR bukan hanya soal
komunikasi satu arah, tetapi juga memerlukan respons yang cepat dan

tepat terhadap perubahan isu dan persepsi publik. Praktikan berperan

penting dalam mendengarkan suara publik, menganalisis persepsi yang ada,

dan membantu organisasi merespons dengan cara yang sesuai. Praktikan

dilatih untuk mengembangkan keterampilan komunikasi yang efektif dengan
berbagai pemangku kepentingan, sambil berkolaborasi dengan tim untuk
merumuskan ide-ide kreatif dalam menjalankan strategi komunikasi yang inovatif.
Selama magang di bidang Humas PWI Pusat, praktikan menghadapi tugas

yang sangat relevan dengan pembelajaran yang didapatkan di bangku kuliah,
khususnya dalam mata kuliah seperti Hukum & Etika Profesi Hubungan

Masyarakat, Manajemen Hubungan Media Massa Hubungan Masyarakat, 22 Seminar
Komunikasi, dan Manajemen Krisis. Penerapan prinsip-prinsip etika dalam PR,
pemahaman mengenai peran hukum dalam membentuk kebijakan komunikasi,
pembangunan dan pemeliharaan hubungan dengan media, pengelolaan komunikasi
dalam krisis, serta penyusunan strategi komunikasi, semuanya berperan besar
dalam membantu pengembangan komunikasi yang dapat memperbaiki citra PWI
Pusat. Penjelasan lebih rinci mengenai hal ini akan dijabarkan lebih

lanjut di bawah ini. 3.1.1 Hukum & Etika Profesi Hubungan Masyarakat

Hukum dan Etika profesi Masyarakat merupakan bentuk dari keadilan untuk
memberikan layanan professional terhadap masyarakat, sesuai dengan tuntutan
kewajiban dan amanah yang diembannya. Kode etik adalah patokan moral
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dalam Eriyanto & Anggara, 2007:6-7). Secara keseluruhan, magang di bidang
Humas Satgas Anti-Hoaks ini mengajarkan praktisi tentang hubungan erat
antara hukum, etika, dan profesi Humas. Selain mempelajari cara melawan
hoaks secara praktis, praktisi juga mendapatkan pemahaman yang lebih dalam
mengenai peran Humas dalam menjaga kebenaran informasi dan berkomunikasi
secara etis serta sah secara hukum. Selain itu, praktikan juga memberi

wawasan tentang aspek hukum yang harus diperhatikan dalam pekerjaan Humas,
terutama terkait dengan Undang- Undang ITE yang mengatur penyebaran
informasi di dunia maya. Penyebaran hoaks atau informasi yang menyesatkan
dapat dikenakan sanksi hukum, sehingga penting bagi Humas untuk selalu
memastikan bahwa informasi yang disampaikan telah diverifikasi dan sesuai
dengan ketentuan hukum yang berlaku. Praktisi dapat mendalami pentingnya

kepatuhan terhadap hukum ini dalam menghadapi tantangan dunia digital yang

kerap kali memunculkan berita yang belum terverifikasi. 3.1 2 Manajemen Hubungan

Media Massa Profesi kehumasan pada era sekarang begitu menjanjikan dan

penuh tantangan yang siap dihadapi. B Dengan kemajuan teknologi dan informasi
yang 23 begitu cepat maka tantangan itu akan semakin besar dan begitu berat. Hal
ini tidak hanya seorang public relations officer saja di perusahaan

tetapi juga termasuk di instansi pemerintah atau organisasi. Humas pada

praktisi PR memiliki fungsi yang cukup strategis dalam perusahaan atau organisasi pemerintah.

Humas merupakan proses yang terus menerus dari usaha-usaha

manajemen untuk bisa memperoleh kemauan baik dan pengertian dari
pelanggan, pegawai, dan public yang lebih luas. Dalam pekerjaannya seorang
humas membuat analisis ke dalam dan perbaikan diri, serta membuat
pernyataan-pernyataan keluar. B Memang humas pertama kali diperkenalkan pada
tahun 1906 oleh Ivy Lee, saat itu berhasil menjembatani konflik buruh dan pengusaha.

Dan konsep ini lalu dikenal sebagai declaration of principle
(Deklarasi azas-azas dasar) yaitu prinsip yang terbuka dan tidka
menyembunyikan data dan fakta yang ada di depan mata. Sedangkan di

Indonesia humas dikenal pada tahun 1950 dimana humas bertugas untuk bisa
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Dalam mata kuliah Manajemen Hubungan Media Massa, hubungan masyarakat
(Humas) atau public relations (PR) memiliki peran yang sangat penting
dalam membangun dan memelihara hubungan yang baik antara organisasi dan media massa.
Kegiatan PR dalam konteks ini dirancang untuk menciptakan komunikasi
yang efektif, serta memastikan informasi yang disampaikan oleh organisasi
diterima dengan baik oleh publik melalui media massa. Hal ini dilakukan
dengan cara merancang strategi komunikasi yang jelas, mengelola citra
perusahaan, dan mengelola isu yang mungkin muncul di media. Praktisi PR
yang fokus pada manajemen hubungan media massa harus memiliki keterampilan
dalam menjalin kerja sama dengan wartawan, editor, dan berbagai pihak di
media. Mereka bertugas untuk memberikan informasi yang akurat, transparan,
dan relevan, serta menjaga hubungan yang positif dengan media guna
memastikan pemberitaan yang menguntungkan bagi organisasi. Dalam halini,
kemampuan dalam menulis siaran pers, merencanakan konferensi pers, serta
mengelola krisis yang dapat muncul melalui media, menjadi bagian penting
dari tugas seorang praktisi PR. Selain itu, manajemen hubungan media
massa juga menekankan pentingnya pemahaman tentang peran media dalam
membentuk opini publik. 24 Praktisi PR perlu memahami bagaimana media
beroperasi, gaya pemberitaan yang digunakan, dan kebutuhan informasi dari
jurnalis, sehingga dapat menyampaikan pesan dengan cara yang menarik dan mudah diterima.

Melalui hubungan yang baik dengan media, organisasi dapat memperkuat
citra positifnya dan membangun kepercayaan publik. Sering kali, profesi hubungan
masyarakat (PR) dipersepsikan sebagai profesi yang berusaha memanipulasi
fakta untuk mengubah situasi buruk demi keuntungan pribadi atau
organisasi. Meskipun salah satu tujuan PR adalah menonjolkan citra positif
perusahaan, baik dalam keadaan baik maupun buruk, seorang praktisi PR
seharusnya berpegang pada prinsip etika yang mengutamakan objektivitas,
kejujuran, dan transparansi dalam berkomunikasi dengan publik, apapun
keadaan yang dihadapi. Praktisi PR yang profesional akan selalu menjaga

integritasnya dan tidak akan menyembunyikan fakta atau memberikan informasi
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propaganda, keduanya memiliki tujuan yang serupa, yaitu untuk memperoleh
dukungan publik. Namun, perbedaan mendasar antara keduanya terletak pada
pendekatan yang digunakan. Propaganda sering kali bersifat manipulatif dan
tidak jujur, dengan tujuan membentuk persepsi yang bisa menyesatkan.
Sebaliknya, dalam manajemen hubungan media massa, PR yang etis berfokus
pada komunikasi yang jelas, akurat, dan berbasis fakta, dengan tujuan

untuk membangun hubungan yang saling menguntungkan antara organisasi dan
media serta publik. Praktisi PR harus mampu menjaga kredibilitasnya di

media, dengan memastikan bahwa informasi yang disampaikan selalu dapat
dipertanggungjawabkan. Menurut Bernays, Lesly, dan para ahli lainnya, mereka
sepakat bahwa hubungan masyarakat (PR) harus melibatkan komunikasi dua
arah antara organisasi dan publik. Hal ini mengharuskan praktisi PR

untuk tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga mendengarkan dan
menganalisis sikap serta perilaku publik yang menjadi audiens organisasi.
Dengan memahami perspektif publik, organisasi dapat merancang kampanye PR
yang lebih efektif melalui tindakan dan komunikasi yang sesuai. Menurut
International Public Relations Association (IPRA), PR adalah fungsi

manajemen yang bersifat terencana dan berkelanjutan, yang bertujuan untuk
memperoleh pemahaman, simpati, dan dukungan dari publik melalui 25 penelitian opini publik.
Sebagai profesi, seorang praktisi PR bertanggung jawab untuk menyampaikan
informasi yang jelas, mendidik, meyakinkan, serta membangkitkan minat
masyarakat terhadap suatu isu atau situasi. Praktisi PR berperan untuk
memastikan bahwa publik memahami dan menerima pesan yang disampaikan,
asalkan pesan tersebut positif dan dapat dipertanggungjawabkan. Praktisi PR
tidak hanya berperan di perusahaan besar atau organisasi publik, tetapi

juga di berbagai entitas lainnya seperti asosiasi perdagangan, asosiasi

profesi, lembaga nirlaba, serta pemerintahan di tingkat kota, negara, atau
instansi pemerintah. Masyarakat yang menjadi audiens atau pemangku
kepentingan (stakeholder) PR sangat bervariasi, meliputi pemegang saham,

investor, karyawan, pelanggan, media, serta masyarakat di sekitar lokasi
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harus bisa mengelola hubungan yang efektif dengan media untuk memastikan
informasi yang disampaikan mencapai audiens yang tepat dan mendukung
tujuan organisasi. 3.1.3 Seminar Komunikasi Komunikasi melibatkan usaha

untuk menciptakan pesan, menyampaikannya, dan memastikan pesan tersebut

dapat diterima dengan baik oleh orang lain, baik melalui hati maupun pikiran mereka.

Dalam hal ini, komunikasi tidak boleh dilakukan sembarangan; pesanyang
disampaikan harus tepat dan relevan agar dapat dipahami oleh penerima.
Menurut Wahlstrom (1992), komunikasi adalah proses yang melibatkan pemberian
informasi, gagasan, dan perasaan yang tidak hanya disampaikan secara
verbal atau tertulis, tetapi juga melalui bahasa tubuh, gaya, penampilan
pribadi, dan faktor-faktor lainnya yang membantu memperjelas makna dari
pesan tersebut. Meskipun seseorang mungkin berbicara tidak jujur, bahasa
tubuhnya sering kali mengungkapkan kebenaran. Begitu juga dengan penampilan
seseorang, yang dapat mencerminkan karakter sejatinya, meskipun ada kalanya
penampilan tidak sepenuhnya mencerminkan sifat atau perilaku seseorang.
Littlejohn & Foss (2008) menyatakan bahwa "Komunikasi sulit untuk didefinisikan
karena kata 'komunikasi' itu abstrak dan memiliki banyak makna Proses
komunikasi terbagi menjadi dua jenis: primer dan sekunder. Komunikasi primer
adalah penyampaian ide, gagasan, atau perasaan secara langsung 26 antara
komunikator dan komunikan, menggunakan simbol seperti bahasa, gestur,
isyarat, gambar, dan warna yang dapat langsung mengungkapkan pikiran atau
perasaan komunikator. Sedangkan komunikasi sekunder menggunakan alat atau
media kedua seperti telepon, smartphone, televisi, film, koran, radio, dan
sebagainya untuk menyampaikan pesan. Dalam konteks praktisi PR Satgas
Anti-Hoaks PWI, terdapat beberapa strategi komunikasi yang digunakan untuk
mencapai tujuan-tujuan tertentu. Beberapa strategi tersebut antara lain: 1.
Strategi Berdasarkan Media: Dalam strategi ini, komunikator lebih memilih
untuk berfokus pada media tertentu yang mereka anggap efektif untuk
menjangkau audiens. Meskipun strategi ini mudah dan populer, sering kali
dianggap kurang efektif jika tidak didukung oleh pendekatan yang lebih
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praktisi PR yang bertujuan untuk mendidik dan membimbing individu atau
kelompok dalam memahami pentingnya informasi yang akurat dan cara

mengidentifikasi hoaks. Ini menjadi pendekatan yang fundamental untuk

mencapai perubahan pemahaman pada masyarakat. 3. Strategi Partisipasi: Dalam

strategi ini, prinsip utama yang diterapkan adalah kerja sama dalam
komunitas dan pengembangan pribadi. Dalam Satgas Anti-Hoaks PWI, strategi
ini melibatkan masyarakat secara aktif dalam upaya pemberantasan hoaks,

dengan mendorong keterlibatan mereka dalam berbagai kegiatan edukasi dan

kampanye. Prinsip ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat

dan mendorong pertumbuhan pribadi mereka dalam memilah informasi yang
benar. Melalui penggunaan strategi-strategi ini, praktisi PR di Satgas
Anti-Hoaks PWI berusaha untuk menciptakan komunikasi yang efektif dan
edukatif, yang tidak hanya memberikan informasi tetapi juga mendorong
masyarakat untuk berpikir kritis dan bertindak bijaksana dalam mengelola
informasi yang mereka terima. 3.1.4 Manajemen Krisis Magang sebagai
praktisi PR di divisi Humas Satgas Anti-Hoaks dalam mata kuliah

Manajemen Krisis menawarkan kesempatan untuk memahami 27 bagaimana
komunikasi dapat digunakan secara efektif dalam situasi yang penuh
tantangan, seperti penyebaran hoaks. Dalam konteks ini, praktisi yang
magang akan belajar tentang pentingnya peran praktisi PR dalam mengelola
dan merespons krisis yang dapat merusak reputasi organisasi, mengganggu
kepercayaan publik, dan menciptakan ketegangan sosial. Sebagai bagian dari
tim Humas Satgas Anti-Hoaks, praktisi akan berfokus pada upaya untuk
meredakan krisis yang muncul akibat informasi yang tidak benar dan
memberikan klarifikasi yang dibutuhkan oleh publik. Salah satu keterampilan
utama yang dibutuhkan dalam manajemen krisis adalah kemampuan untuk
menyusun pesan yang tepat dan cepat. Dalam kondisi krisis, waktu sangat
berharga, dan kecepatan dalam menyampaikan pesan yang jelas dan akurat
menjadi sangat penting. Sebagai praktisi PR di Satgas Anti- Hoaks,

praktisi akan diajarkan bagaimana menyusun pesan yang tidak hanya
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mampu membangun kembali kepercayaan publik terhadap organisasi atau lembaga
yang terlibat. Ini adalah tantangan besar, mengingat dalam krisis

informasi, misinformasi dapat menyebar sangat cepat, terutama melalui media
sosial. Selain menyusun pesan yang efektif, praktisi PR juga perlu

memiliki kemampuan untuk mengelola komunikasi dua arah. Dalam situasi

krisis, komunikasi yang satu arah sering kali tidak cukup untuk

meredakan ketegangan atau membangun pemahaman yang lebih baik. Oleh karena
itu, praktisi PR di Satgas Anti-Hoaks harus dapat mendengarkan dan

menganalisis umpan balik dari publik, termasuk media, masyarakat, dan
pihak-pihak yang terkait. Melalui pemahaman ini, mereka bisa menyesuaikan

pesan yang disampaikan dan merancang strategi yang lebih tepat untuk

merespons persepsi dan reaksi publik terhadap krisis yang terjadi. Sebagai

bagian dari manajemen krisis, penting juga bagi praktisi PR untuk

mengenali audiens mereka dengan baik. Dalam hal ini, audiens dapat

mencakup media massa, khalayak umum, hingga kelompok-kelompok yang mungkin
memiliki kepentingan atau pengaruh terhadap isu yang sedang diperdebatkan.
Satgas Anti-Hoaks, misalnya, berfokus pada pemberantasan informasi yang

salah yang dapat menciptakan kerusakan sosial atau merusak reputasi pihak
tertentu. Dengan mengenali audiens dan memahami cara terbaik 28 untuk
menyampaikan pesan kepada mereka, praktisi PR dapat memastikan bahwa
klarifikasi yang diberikan benar-benar sampai kepada mereka yang membutuhkan
informasi yang akurat. Dalam praktiknya, praktisi PR yang bekerja di

divisi Humas Satgas Anti- Hoaks juga akan terlibat dalam perencanaan dan
pelaksanaan konferensi pers atau siaran pers untuk menangani krisis yang
disebabkan oleh hoaks. Mereka akan belajar bagaimana mengelola sesi tanya
jawab dengan media untuk memastikan bahwa informasi yang benar sampai ke
publik dengan cara yang jelas dan mudah dipahami. Selain itu, mereka

juga akan dilatih dalam menyusun pernyataan pers yang efektif dan

relevan dengan situasi yang dihadapi, serta memberikan informasi yang

tidak hanya akurat, tetapi juga dapat mempengaruhi opini publik secara
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platform media sosial yang saat ini menjadi saluran utama dalam

penyebaran informasi. Hoaks sering kali berkembang di media sosial dengan
cepat, dan praktisi PR harus tahu bagaimana cara merespons dengan tepat,
mengklarifikasi informasi yang salah, dan mengelola diskusi yang bisa
berkembang menjadi kontroversial. Satgas Anti- Hoaks berperan penting dalam
memberikan edukasi kepada masyarakat tentang cara mengenali hoaks, serta
bagaimana cara menghindari dan melaporkan informasi yang tidak benar. m Pemerintah
sendiri telah mengelauarkan bentuk ketegasannya karena semakin maraknya
penyebaran berita yang tidak benar untuk beberapa pihak yang menyebarkan
berita palsu atau hoax serta dari Kepolisian Republik Indonesia juga

telah mengeluarkan ancaman untuk diproses (Unreliable Onlinenews, 2017). Di sisi
lain, praktisi juga akan mempelajari bagaimana melibatkan masyarakat secara
aktif dalam mengatasi krisis yang disebabkan oleh hoaks. Ini merupakan

bagian dari strategi komunikasi partisipatif, di mana publik diajak untuk

berperan serta dalam memperbaiki dan menjaga kualitas informasi yang

beredar. Satgas Anti-Hoaks, sebagai bagian dari upaya pemerintah dan

organisasi, memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang cara mendeteksi
hoaks dan cara-cara untuk melaporkannya. Praktisi PR harus mengedukasi
masyarakat dan mengajak mereka berpartisipasi dalam mencegah 29 penyebaran
hoaks, serta memastikan bahwa mereka memahami dampak buruk dari informasi
yang tidak benar. Selain itu, praktisi yang magang juga akan memahami
pentingnya koordinasi dengan berbagai pihak, termasuk media, lembaga
pemerintah, dan organisasi lain yang terlibat dalam penanganan hoaks.

Kerjasama ini sangat penting untuk memastikan bahwa langkah-langkah yang
diambil dalam manajemen krisis sudah terkoordinasi dengan baik, dan bahwa
pesan yang disampaikan tetap konsisten. Satgas Anti-Hoaks tidak hanya

bekerja secarainternal, tetapi juga menjalin hubungan dengan berbagai
stakeholder untuk menciptakan sinergi yang kuat dalam mengatasi masalah
penyebaran informasi yang salah. Terakhir, magang di divisi Humas Satgas

Anti-Hoaks memberikan pengalaman langsung dalam mengelola krisis komunikasi
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kepercayaan publik dan reputasi organisasi. Praktisi akan belajar bagaimana

mengelola emosi publik yang dapat muncul akibat penyebaran hoaks, serta

bagaimana mengurangi kerusakan reputasi yang dapat terjadi akibat informasi yang tidak benar.

Melalui pengalaman ini, praktisi tidak hanya mempelajari teori-teori
manajemen krisis, tetapi juga mendapatkan keterampilan praktis yang akan
sangat berguna dalam karir PR mereka di masa depan. 3.1.5 Kerja Profesi Magang
di bidang praktisi PR pada divisi Humas Satgas Anti-Hoaks dalam mata
kuliah Kerja Profesi memberikan praktisi kesempatan untuk belajar dan
terlibat langsung dalam upaya komunikasi yang bertujuan untuk melawan
penyebaran hoaks dan informasi yang salah. Sebagai bagian dari tim Humas
Satgas Anti-Hoaks, praktisi akan terlibat dalam merancang dan menyebarkan
pesan yang bertujuan untuk mendidik masyarakat dan membangun pemahaman
yang lebih baik tentang pentingnya verifikasi informasi sebelum
menyebarkannya. Tugas utama dari praktisi PR dalam satgas ini adalah
memastikan bahwa komunikasi yang disampaikan kepada publik adalah akurat,
transparan, dan dapat dipercaya. Selama magang, praktisi akan mendapatkan
pemahaman mendalam tentang bagaimana menangani krisis informasi yang dapat
merusak reputasi 30 individu, organisasi, atau bahkan negara. Sebagai
praktisi PR, praktisi akan dilibatkan dalam pengelolaan komunikasi krisis
yang disebabkan oleh hoaks. Ini mencakup penyusunan strategi komunikasi
yang efektif untuk merespons hoaks yang beredar, serta memastikan bahwa
pesan yang benar dapat sampai kepada audiens yang tepat dengan cara
yang cepat dan tepat. Kecepatan respons dalam menangani hoaks sangat
penting, karena informasi yang salah dapat menyebar dengan sangat cepat
di era digital ini. Salah satu aspek penting yang dipelajari dalam
magang ini adalah bagaimana membangun dan menjaga hubungan dengan media.
Praktisi PR di Satgas Anti-Hoaks harus bekerja sama dengan media massa
untuk memastikan bahwa pesan yang benar diterima oleh publik luas.

Praktisi yang magang akan terlibat dalam menyusun siaran pers, memberikan

pernyataan resmi, dan mengadakan konferensi pers untuk menjelaskan situasi
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dari media dengan jelas, jujur, dan penuh transparansi, serta menyampaikan
informasi yang dapat membangun kembali kepercayaan publik terhadap

organisasi yang terlibat. Selain itu, praktisi juga akan diajarkan untuk
menggunakan media sosial sebagai alat untuk menangani krisis informasi. Di
eradigital, hoaks sering kali menyebar melalui platform media sosial,

sehingga praktisi PR harus mampu merespons dengan cepat di berbagai

saluran online. Praktisi akan belajar bagaimana menyusun pesan yang sesuai
dengan format media sosial dan mengelola komunikasi dengan audiens yang

lebih luas melalui saluran tersebut. Inijuga mencakup pembuatan konten

edukatif untuk meningkatkan kesadaran publik tentang pentingnya verifikasi informasi.
Dalam konteks kerja profesi, magang ini juga memberikan kesempatan

kepada praktisi untuk belajar mengenai etika dan tanggung jawab dalam
komunikasi publik. Praktisi PR harus selalu menjaga integritas dan

kejujuran dalam setiap pesan yang disampaikan, terlepas dari situasi

krisis yang dihadapi. Praktisi akan belajar bagaimana menjaga kredibilitas
organisasi mereka dengan selalu menyampaikan informasi yang akurat dan

tidak menyesatkan. Ini adalah bagian penting dari profesi PR, karena

kepercayaan publik adalah aset yang sangat berharga dalam membangun

reputasi jangka panjang. Selain itu, magang ini juga memberikan pengalaman
dalam merancang dan melaksanakan kampanye komunikasi untuk melawan hoaks.
Kampanye ini 31 bertujuan untuk mengedukasi masyarakat tentang cara

mengenali informasi yang salah dan bagaimana cara untuk mengecek kebenaran
informasi yang beredar. Praktisi akan terlibat dalam penyusunan materi

kampanye, termasuk pembuatan materi grafis, video, dan artikel yang dapat
digunakan untuk menyebarkan pesan yang benar kepada masyarakat luas.

Praktisi PR di divisi Humas Satgas Anti-Hoaks juga harus dapat bekerja

dengan berbagai stakeholder, termasuk pemerintah, lembaga swadaya masyarakat,
serta organisasi lainnya yang memiliki peran dalam pencegahan dan
penanggulangan hoaks. Selama magang, praktisi akan belajar bagaimana

menjalin kerja sama dengan berbagai pihak untuk menciptakan strategi
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pesan yang disampaikan tidak hanya sampai ke publik, tetapi juga dapat
memberikan dampak yang signifikan dalam mengurangi penyebaran hoaks.
Pengelolaan krisis yang dihadapi Satgas Anti-Hoaks sering kali melibatkan
analisis mendalam terhadap audiens yang menjadi target komunikasi. Dalam
magang ini, praktisi akan belajar untuk melakukan analisis audiens,

memahami apa yang menjadi perhatian mereka, dan bagaimana cara terbaik
untuk menjangkau mereka. Praktisi juga akan dilatih untuk menyesuaikan
pesan yang disampaikan sesuai dengan karakteristik audiens, baik itu

media, masyarakat umum, atau kelompok-kelompok yang lebih spesifik, seperti
pemuda, kelompok profesional, atau kelompok pemerhati media sosial. Melalui
magang ini, praktisi akan belajar untuk mengelola komunikasi dalam situasi
yang penuh ketidakpastian dan tekanan. Hoaks sering kali membawa dampak
yang sangat cepat dan luas, sehingga praktisi akan terlibat dalam

pengambilan keputusan yang cepat namun tetap berdasarkan pada data yang
valid. Mereka juga akan memahami pentingnya evaluasi dalam setiap langkah
yang diambil, baik dalam respons terhadap hoaks maupun dalam upaya
edukasi yang dilakukan oleh Satgas Anti-Hoaks. Evaluasi ini sangat penting
untuk mengetahui sejauh mana upaya yang telah dilakukan berhasil dalam
mengurangi penyebaran hoaks. Akhirnya, magang di divisi Humas Satgas
Anti-Hoaks memberikan pengalaman praktis yang sangat berharga bagi praktisi
dalam mengaplikasikan teori-teori komunikasi yang telah dipelajari selama
perkuliahan. Praktisi akan mendapatkan keterampilan yang berguna dalam dunia
profesional, seperti 32 kemampuan berkomunikasi secara efektif, bekerja sama
dengan tim dan media, serta menangani krisis komunikasi yang memerlukan
pemecahan masalah yang cepat dan akurat. Pengalaman ini akan sangat
berguna bagi praktisi yang tertarik untuk berkarir di bidang Public

Relations, khususnya dalam menangani isu-isu yang berhubungan dengan
informasi yang salah dan krisis komunikasi di masa depan. 3.2

Pelaksanaan Magang Praktikan yang menjalani kerja profesi di bidang Humas

Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Pusat memiliki tanggung jawab besar
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utama adalah memperkuat hubungan dengan pemangku kepentingan seperti media,

pemerintah, dan komunitas. Dalam menjalankan tugas ini, praktikan terlibat
langsung dalam merencanakan dan memproduksi konten yang sesuai dengan
tujuan dan nilai organisasi PWI. Kegiatan ini tidak hanya mencakup

pembuatan siaran pers, tetapi juga pengelolaan acara yang bertujuan

menjaga citra positif organisasi serta meningkatkan keterlibatan publik.
Praktikan turut merancang dan melaksanakan strategi komunikasi yang efektif
untuk kegiatan internal dan eksternal, yang pada gilirannya dapat

memperkuat posisi PWI di mata publik. Pelaksanaan kerja Humas di PWI

Pusat melalui tiga tahapan utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Pada tahap perencanaan, praktikan bekerja sama dengan tim internal untuk
menyusun strategi komunikasi yang tepat, sesuai dengan tujuan organisasi

dan audiens yang hendak dijangkau. Di tahap pelaksanaan, praktikan
membantu koordinasi acara, penyusunan materi komunikasi, serta pengelolaan
hubungan dengan media dan pihak terkait. Setelah kegiatan selesai, tahap
evaluasi penting untuk menilai keberhasilan dan dampak kegiatan terhadap
audiens serta organisasi. Praktikan bekerja dengan tim untuk mengumpulkan
umpan balik, menganalisis hasil, dan memberikan rekomendasi perbaikan di
masa depan. Semua tahapan ini bertujuan memastikan bahwa setiap kegiatan
dapat mencapai tujuan komunikasi yang jelas dan memberikan dampak positif
bagi PWI serta publik. Terkait dengan mata kuliah yang relevan,
pelaksanaan kerja ini sejalan dengan pembelajaran yang diperoleh dalam

mata kuliah Hukum & Etika Profesi 33 Hubungan Masyarakat, Manajemen
Hubungan Media Massa Hubungan Masyarakat, Seminar Komunikasi, Manajemen
Krisis, dan Kerja Profesi, yang akan dijelaskan lebih detail 3.2 1 Hukum & Etika
Profesi Hubungan Masyarakat Magang di bidang praktisi PR pada divisi

Humas Satgas Anti-Hoaks dalam mata kuliah Kerja Profesi memberikan

praktisi kesempatan untuk belajar dan terlibat langsung dalam upaya
komunikasi yang bertujuan untuk melawan penyebaran hoaks dan informasi

yang salah. Sebagai bagian dari tim Humas Satgas Anti-Hoaks, praktisi
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mendidik masyarakat dan membangun pemahaman yang lebih baik tentang
pentingnya verifikasi informasi sebelum menyebarkannya. Tugas utama dari
praktisi PR dalam satgas ini adalah memastikan bahwa komunikasi yang
disampaikan kepada publik adalah akurat, transparan, dan dapat dipercaya.
Selama magang, praktisi akan mendapatkan pemahaman mendalam tentang
bagaimana menangani krisis informasi yang dapat merusak reputasi individu,
organisasi, atau bahkan negara. Sebagai praktisi PR, praktisi akan
dilibatkan dalam pengelolaan komunikasi krisis yang disebabkan oleh hoaks.
Ini mencakup penyusunan strategi komunikasi yang efektif untuk merespons
hoaks yang beredar, serta memastikan bahwa pesan yang benar dapat sampai
kepada audiens yang tepat dengan cara yang cepat dan tepat. Kecepatan
respons dalam menangani hoaks sangat penting, karena informasi yang salah
dapat menyebar dengan sangat cepat di era digital ini. Praktisi
diajarkan pentingnya membangun jaringan dengan media massa dan pihak
ketiga yang kredibel untuk membantu memperkuat penyampaian informasi yang
benar. Kolaborasi dengan pihak-pihak tersebut memungkinkan distribusi pesan
yang lebih luas dan mempercepat proses klarifikasi informasi yang salah.
Selain itu, praktisi juga akan memahami bagaimana mengukur efektivitas
respons terhadap krisis informasi. Melalui analisis data seperti jumlah
penyebaran klarifikasi atau perubahan persepsi publik, praktisi dapat 34
mengevaluasi strategi yang telah dilakukan dan mengidentifikasi area untuk perbaikan.
Dengan keterampilan ini, praktisi tidak hanya mampu menangani krisis
informasi, tetapi juga membangun kepercayaan jangka panjang dengan audiens. Reputasi
yang kuat adalah aset utama bagi individu atau organisasi, dan kemampuan
untuk melindunginya menjadi nilai tambah yang signifikan dalam dunia PR.
Salah satu aspek penting yang dipelajari dalam magang ini adalah
bagaimana membangun dan menjaga hubungan dengan media. Praktisi PR di
Satgas Anti-Hoaks harus bekerja sama dengan media massa untuk memastikan
bahwa pesan yang benar diterima oleh publik luas. Praktisi yang magang

akan terlibat dalam menyusun siaran pers, memberikan pernyataan resmi, dan
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Mereka juga akan dilatih untuk menjawab pertanyaan dari media dengan
jelas, jujur, dan penuh transparansi, serta menyampaikan informasi yang
dapat membangun kembali kepercayaan publik terhadap organisasi yang
terlibat. Selain itu, praktisi juga akan diajarkan untuk menggunakan media
sosial sebagai alat untuk menangani krisis informasi. Di era digital,

hoaks sering kali menyebar melalui platform media sosial, sehingga

praktisi PR harus mampu merespons dengan cepat di berbagai saluran
online. Praktisi akan belajar bagaimana menyusun pesan yang sesuai dengan
format media sosial dan mengelola komunikasi dengan audiens yang lebih

luas melalui saluran tersebut. Inijuga mencakup pembuatan konten edukatif

untuk meningkatkan kesadaran publik tentang pentingnya verifikasi informasi. Praktisi

akan mempelajari bagaimana memanfaatkan fitur-fitur khusus dari setiap
platform media sosial, seperti Instagram Stories, Twitter Threads, atau

TikTok Videos, untuk menyampaikan pesan yang menarik dan mudah dipahami
oleh berbagai segmen audiens. Dalam pelatihan ini, praktisi juga akan
didorong untuk menggunakan analitik media sosial untuk memahami pola
penyebaran hoaks dan perilaku audiens. Data ini akan membantu menyusun
strategi yang lebih terarah dan relevan. Praktisi juga akan diberikan
kesempatan untuk berkolaborasi dalam simulasi penanganan krisis di media
sosial. Simulasi ini melibatkan skenario 35 nyata yang memungkinkan

praktisi menguji kemampuan mereka dalam merespons dengan cepat dan menjaga
konsistensi pesan di tengah tekanan waktu. Dalam konteks kerja profesi,
magang ini juga memberikan kesempatan kepada praktisi untuk belajar
mengenai etika dan tanggung jawab dalam komunikasi publik. Praktisi PR
harus selalu menjaga integritas dan kejujuran dalam setiap pesan yang
disampaikan, terlepas dari situasi krisis yang dihadapi. Praktisi akan

belajar bagaimana menjaga kredibilitas organisasi mereka dengan selalu
menyampaikan informasi yang akurat dan tidak menyesatkan. Ini adalah
bagian penting dari profesi PR, karena kepercayaan publik adalah aset

yang sangat berharga dalam membangun reputasi jangka panjang. Selain itu,
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kampanye komunikasi untuk melawan hoaks. Kampanye ini bertujuan untuk
mengedukasi masyarakat tentang cara mengenali informasi yang salah dan
bagaimana cara untuk mengecek kebenaran informasi yang beredar. Praktisi
akan terlibat dalam penyusunan materi kampanye, termasuk pembuatan materi
grafis, video, dan artikel yang dapat digunakan untuk menyebarkan pesan

yang benar kepada masyarakat luas. Dalam proses ini, praktisi akan

belajar mengidentifikasi audiens target yang paling rentan terhadap hoaks

dan menyesuaikan pendekatan komunikasi sesuai dengan karakteristik audiens
tersebut. Ini termasuk memahami demografi, tingkat literasi digital, dan
preferensi platform komunikasi. Selain pembuatan materi, praktisi juga akan
dilibatkan dalam perencanaan strategi distribusi kampanye. Strategi ini
mencakup penentuan waktu peluncuran, pemilihan saluran distribusi yang
tepat, serta kolaborasi dengan influencer atau tokoh masyarakat untuk
memperluas jangkauan pesan. Dengan pengalaman ini, praktisi tidak hanya
memahami aspek teknis pembuatan kampanye, tetapi juga mengasah kemampuan
mereka dalam mengukur dampak kampanye terhadap tingkat kesadaran dan
perubahan perilaku masyarakat terkait hoaks. Praktisi PR di divisi Humas
Satgas Anti-Hoaks juga harus dapat bekerja dengan berbagai stakeholder,
termasuk pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, serta organisasi lainnya
yang memiliki peran dalam pencegahan dan penanggulangan hoaks. Selama
magang, praktisi akan belajar bagaimana 36 menjalin kerja sama dengan
berbagai pihak untuk menciptakan strategi komunikasi yang efektif dan
terpadu. Koordinasi ini sangat penting agar pesan yang disampaikan tidak
hanya sampai ke publik, tetapi juga dapat memberikan dampak yang

signifikan dalam mengurangi penyebaran hoaks. Pengelolaan krisis yang
dihadapi Satgas Anti-Hoaks sering kali melibatkan analisis mendalam terhadap
audiens yang menjadi target komunikasi. Dalam magang ini, praktisi akan
belajar untuk melakukan analisis audiens, memahami apa yang menjadi
perhatian mereka, dan bagaimana cara terbaik untuk menjangkau mereka.

Praktisi juga akan dilatih untuk menyesuaikan pesan yang disampaikan
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kelompok-kelompok yang lebih spesifik, seperti pemuda, kelompok profesional,
atau kelompok pemerhati media sosial. Melalui magang ini, praktisi akan

belajar untuk mengelola komunikasi dalam situasi yang penuh ketidakpastian
dan tekanan. Hoaks sering kali membawa dampak yang sangat cepat dan

luas, sehingga praktisi akan terlibat dalam pengambilan keputusan yang

cepat namun tetap berdasarkan pada data yang valid. Mereka juga akan
memahami pentingnya evaluasi dalam setiap langkah yang diambil, baik dalam
respons terhadap hoaks maupun dalam upaya edukasi yang dilakukan oleh
Satgas Anti-Hoaks. Evaluasi ini sangat penting untuk mengetahui sejauh

mana upaya yang telah dilakukan berhasil dalam mengurangi penyebaran
hoaks. Akhirnya, magang di divisi Humas Satgas Anti-Hoaks memberikan
pengalaman praktis yang sangat berharga bagi praktisi dalam mengaplikasikan
teori-teori komunikasi yang telah dipelajari selama perkuliahan. Praktisi

akan mendapatkan keterampilan yang berguna dalam dunia profesional, seperti
kemampuan berkomunikasi secara efektif, bekerja sama dengan tim dan media,
serta menangani krisis komunikasi yang memerlukan pemecahan masalah yang
cepat dan akurat. Pengalaman ini akan sangat berguna bagi praktisi yang
tertarik untuk berkarir di bidang Public Relations, khususnya dalam

menangani isu-isu yang berhubungan dengan informasi yang salah dan krisis
komunikasi di masa depan. 37 3.2.2 Manajemen Hubungan Media Massa
Pelaksanaan magang praktisi PR di divisi Humas Satgas Anti-Hoaks dalam

mata kuliah Manajemen Hubungan Media Massa memberikan kesempatan bagi
praktisi untuk mengembangkan keterampilan manajerial dan strategis dalam
berkomunikasi dengan media, khususnya dalam menangani isu- isu hoaks.
Dalam konteks ini, praktisi magang akan terlibat langsung dalam merancang
dan mengelola hubungan dengan media, serta memahami cara-cara efektif
untuk mengatasi hoaks yang beredar di masyarakat, yang dapat merusak

citra organisasi atau publik. Salah satu aspek utama dari magang ini

adalah pemahaman tentang bagaimana membangun hubungan yang produktif dengan

media massa, baik media tradisional (seperti surat kabar, radio, dan
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di Satgas Anti-Hoaks memiliki peran penting dalam menjaga kredibilitas dan
integritas informasi yang disampaikan kepada publik. Praktisi akan

dilibatkan dalam kegiatan seperti penulisan siaran pers, pembuatan materi
komunikasi, serta pengelolaan konferensi pers dan wawancara dengan media,
dengan fokus utama pada penyampaian informasi yang akurat dan benar.
Praktisi juga akan mempelajari bagaimana membangun hubungan jangka panjang
dengan jurnalis dan media outlet melalui pendekatan profesional, seperti
menyediakan informasi yang relevan dan terpercaya secara konsisten. Ini
membantu menciptakan jaringan media yang dapat diandalkan saat menghadapi
krisis informasi. Dalam proses pembuatan materi komunikasi, praktisi akan
mendapatkan pelatihan dalam menyesuaikan gaya penulisan dan format untuk
berbagai jenis media, misalnya, bagaimana membuat headline yang menarik
untuk surat kabar atau menulis caption yang efektif untuk media sosial.

Selain itu, praktisi akan diberikan kesempatan untuk mengikuti simulasi
konferensi pers, di mana mereka akan mempraktikkan keterampilan berbicara
di depan umum dan menjawab pertanyaan kritis dari media, sehingga
meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi mereka. Selama
magang, praktisi akan mendapatkan pengalaman langsung dalam merespons
situasi krisis yang disebabkan oleh hoaks. Praktisi PR di Satgas

Anti-Hoaks harus mampu bekerja sama dengan media untuk meluruskan 38
informasi yang salah, mengoreksi fakta yang terdistorsi, dan memastikan
bahwa pesan yang disampaikan kepada publik bersifat jelas dan tidak
menyesatkan. Praktisi akan diajarkan cara mengelola komunikasi media yang
efisien dan efektif untuk meredakan potensi dampak negatif dari hoaks,

serta memitigasi risiko reputasi yang dapat merugikan organisasi atau
masyarakat. Dalam halini, praktisi magang juga akan terlibat dalam

analisis media untuk memantau perkembangan isu hoaks yang beredar di
berbagai saluran informasi. Mereka akan belajar cara mengidentifikasi tren

dan pola penyebaran informasi yang tidak benar serta menyusun strategi

untuk meresponsnya dengan cepat dan tepat. Di samping itu, praktisi juga
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berkomunikasi dengan media, untuk memastikan bahwa informasi yang
disampaikan telah teruji kebenarannya dan tidak menciptakan kebingungan atau
keraguan di kalangan publik. Praktisi akan memanfaatkan alat analisis

digital, seperti media monitoring software, untuk melacak kata kunci atau

topik yang sering muncul dalam diskusi online. Ini membantu mereka
memahami pola penyebaran hoaks dan menentukan titik fokus intervensi.
Selain itu, mereka juga akan belajar untuk membuat laporan analisis

media yang terstruktur, yang mencakup data kuantitatif seperti jumlah
penyebaran hoaks dan data kualitatif seperti sentimen publik terhadap isu
tertentu. Laporan ini menjadi dasar bagi pengambilan keputusan strategis.
Praktisi juga akan diajarkan bagaimana berkolaborasi dengan tim verifikasi
fakta independen atau lembaga pemerintah untuk memastikan keakuratan data
yang digunakan dalam komunikasi publik, sehingga dapat memperkuat
kredibilitas pesan yang disampaikan. Salah satu keterampilan yang sangat
penting dalam magang ini adalah kemampuan untuk bekerja dengan tim media
danjurnalis. Praktisi PR di Satgas Anti-Hoaks harus memiliki kemampuan
interpersonal yang baik dalam menjalin hubungan yang positif dan

transparan dengan media. Selama magang, praktisi akan belajar bagaimana
mengelola komunikasi dua arah, mendengarkan kebutuhan media, serta
memberikan informasi yang sesuai dan berguna bagi jurnalis untuk
disampaikan kepada publik. Ini adalah keterampilan yang penting dalam
membangun kepercayaan dan reputasi, baik bagi organisasi maupun untuk
masyarakat. 39 Selain itu, praktisi juga akan diajarkan untuk mengelola
komunikasi dalam situasi krisis yang melibatkan media. Dalam konteks
manajemen hubungan media, krisis sering kali terjadi ketika hoaks tersebar
dengan cepat melalui platform media sosial atau pemberitaan yang salah.
Praktisi akan belajar bagaimana mengelola narasi dan membangun pesan yang
konsisten dan meyakinkan kepada media untuk memastikan bahwa citra
organisasi tetap terjaga. Mereka juga akan dilibatkan dalam pengembangan

kebijakan media sosial yang bertanggung jawab, untuk mencegah dan
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akan mempelajari teknik framing pesan, yaitu bagaimana menyusun informasi
dengan cara yang dapat mengarahkan audiens untuk memahami krisis dari
perspektif yang positif dan konstruktif. Mereka juga akan diajarkan

bagaimana menghadapi wawancara media yang sulit selama situasi krisis,
termasuk teknik untuk menjawab pertanyaan provokatif tanpa memberikan kesan
defensif atau mengurangi kredibilitas organisasi. Sebagai bagian dari
pengembangan kebijakan media sosial, praktisi akan terlibat dalam menyusun
pedoman perilaku online bagi karyawan organisasi, serta membuat protokol
respons cepat untuk menangani hoaks yang menyebar di platform digital.
Magangini juga memberikan pengalaman mengenai peran media dalam membentuk
opini publik, serta bagaimana praktisi PR dapat bekerja sama dengan

media untuk menciptakan citra yang positif bagi organisasi. Praktisi akan
terlibat dalam pembuatan strategi media yang efektif, termasuk memilih
saluran media yang tepat untuk menjangkau audiens yang diinginkan, dan
memastikan bahwa pesan yang disampaikan sesuai dengan standar hukum dan
etika. Hal ini sangat relevan dalam konteks Satgas Anti-Hoaks, di mana

setiap pesan harus disampaikan dengan penuh tanggung jawab dan akurasi
untuk melawan disinformasi yang dapat merusak reputasi masyarakat atau
organisasi. Sebagai bagian dari magang, praktisi juga akan mendapatkan
pemahaman tentang pentingnya pelaporan media dan evaluasi efektivitas
komunikasi. Mereka akan dilibatkan dalam proses pelaporan media untuk
menganalisis hasil dari setiap kampanye komunikasi yang dilakukan, serta
mengukur dampaknya terhadap publik dan media. Hal ini sangat penting
untuk 40 mengidentifikasi area yang perlu perbaikan dan menentukan
langkah-langkah strategis untuk mengelola hubungan media di masa depan.
Magang ini juga mengajarkan praktisi tentang pentingnya transparansi dalam
komunikasi. Praktisi PR di Satgas Anti-Hoaks harus senantiasa mengedepankan
kejujuran dan keterbukaan dalam setiap interaksi dengan media. Praktisi

akan belajar bagaimana menjaga kepercayaan media dan publik dengan tidak

menyembunyikan informasi yang relevan atau menyesatkan. Mereka juga akan
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disampaikan untuk menghindari konflik atau masalah hukum yang dapat timbul
akibat ketidakakuratan informasi. Secara keseluruhan, magang praktisi PR di
divisi Humas Satgas Anti- Hoaks dalam mata kuliah Manajemen Hubungan
Media Massa memberikan praktisi pengalaman praktis yang sangat berguna
dalam dunia profesional PR. Melalui magang ini, praktisi tidak hanya
mempelajari teori hubungan media, tetapi juga dapat mengaplikasikan
keterampilan mereka dalam situasi nyata yang melibatkan manajemen krisis,
pengelolaan hubungan media, serta pencegahan dan penanggulangan hoaks. Ini
adalah pengalaman yang sangat penting untuk mempersiapkan mereka menjadi
praktisi PR yang kompeten dan etis di masa depan. 3.2.3 Seminar

Komunikasi Pelaksanaan magang praktisi PR di divisi Humas Satgas

Anti-Hoaks dalam mata kuliah Seminar Komunikasi memberikan praktisi
kesempatan untuk mendalami peran praktisi PR dalam menanganiisu hoaks

di masyarakat. Dalam magang ini, praktisi berperan aktif dalam berbagai
kegiatan komunikasi yang berfokus pada pencegahan dan penanggulangan hoaks,
yang menjadi salah satu tantangan utama dalam dunia komunikasi modern.
Mereka akan belajar untuk mengembangkan strategi komunikasi yang efektif,
baik untuk mencegah penyebaran hoaks maupun untuk meluruskan informasi
yang salah yang telah tersebar luas. Menurut penelitian oleh Tandoc et

al. (2018), hoaks dapat berdampak serius pada masyarakat, baik dalam hal
sosial maupun politik, yang menyebabkan kebutuhan mendesak untuk menangani
informasi yang salah 41 dengan cepat dan tepat. Sebagai bagian dari

magang, praktisi akan terlibat dalam pengembangan pesan-pesan yang akurat
dan faktual, yang disampaikan kepada publik melalui berbagai saluran
komunikasi, termasuk media massa dan media sosial. Praktisi akan belajar
bagaimana merancang pesan yang jelas dan mudah dipahami, serta
memanfaatkan berbagai format komunikasi, seperti siaran pers, artikel, dan
video, yang dapat digunakan untuk melawan hoaks. Mereka juga akan

diajarkan untuk memahami audiens yang berbeda dan cara berkomunikasi yang

sesuai untuk masing-masing kelompok. Praktisi akan mendapatkan wawasan
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komunikasi. Hal ini memastikan bahwa pesan yang disampaikan tidak hanya

akurat tetapi juga relevan dengan konteks sosial audiens target. Selain

itu, mereka akan belajar menggunakan data dan bukti empiris untuk

mendukung pesan-pesan yang dibuat, sehingga meningkatkan kredibilitas dan

daya tarik pesan tersebut di mata publik. Penggunaan infografis atau

statistik yang menarik juga akan diajarkan untuk memperkuat dampak visual

komunikasi. Praktisi juga akan berlatih mengelola umpan balik dari

audiens, baik melalui survei online, komentar media sosial, maupun

wawancara langsung, untuk terus menyempurnakan pendekatan komunikasi mereka

dan meningkatkan efektivitas pesan yang disampaikan. Sebagai bagian dari

magang, praktisi akan dilibatkan dalam pemantauan dan analisis hoaks yang

beredar di media sosial atau media massa. Menurut penelitian oleh

Friggeri et al. (2014), penyebaran hoaks melalui media sosial sering

kali lebih cepat dan meluas daripada media tradisional. Oleh karena itu,

praktisi akan menggunakan alat dan teknik monitoring media untuk

mengidentifikasi informasi yang tidak benar, serta bekerja sama dengan tim

untuk segera mengoreksi atau meluruskan informasi yang salah. Proses ini

melibatkan pengumpulan data, analisis tren, serta penyusunan strategi

komunikasi yang tepat untuk mengatasi dampak negatif dari hoaks. Selama

magang, praktisi juga akan belajar untuk berkomunikasi dengan berbagai

pihak yang terlibat dalam penanggulangan hoaks, termasuk jurnalis,

influencer media sosial, dan pejabat pemerintah. Penelitian oleh Vosoughi

et al. (2018) menunjukkan bahwa hoaks cenderung lebih banyak disebarkan

oleh individu dan kelompok tertentu di media sosial, yang berpotensi

memperburuk 42 persepsi publik. Praktisi akan dilibatkan dalam pembuatan

materi komunikasi untuk menjalin hubungan yang positif dengan media, serta

memberikan edukasi kepada masyarakat tentang cara mengenali dan menghindari hoaks.
Hal ini penting, karena pemahaman yang baik tentang hoaks akan

membantu masyarakat menjadi lebih kritis terhadap informasi yang mereka terima. Praktisi

akan mempelajari strategi komunikasi yang dapat membangun kepercayaan dengan
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diajarkan bagaimana menjalin hubungan yang saling menguntungkan dengan
pihak-pihak ini untuk memperkuat pesan anti-hoaks. Dalam upaya edukasi
publik, praktisi juga akan terlibat dalam merancang kampanye sosial yang
melibatkan partisipasi aktif masyarakat. Ini dapat mencakup kompetisi konten
kreatif, webinar, atau diskusi publik untuk meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya verifikasi informasi. Selain itu, praktisi akan mendapatkan
wawasan tentang teknik diplomasi komunikasi untuk berinteraksi dengan
pejabat pemerintah, terutama dalam situasi di mana koordinasi antar-lembaga
diperlukan untuk menangani krisis informasi secara efektif. Praktisi magang
juga akan diajarkan tentang etika profesi dalam komunikasi, terutama

terkait dengan cara menangani informasi yang sensitif atau kontroversial.
Penelitian oleh Bowen dan Hinton (2018) menekankan pentingnya integritas
dalam praktik komunikasi, terutama ketika berhadapan dengan isu-isu yang
dapat memicu kecemasan publik, seperti hoaks. Dalam kasus hoaks,
seringkali ada tekanan untuk menyampaikan informasi dengan cara yang dapat
meredakan situasi dengan cepat. Namun, praktik PR yang baik mengharuskan
praktisi untuk selalu mempertimbangkan nilai-nilai etika, seperti

objektivitas, kejujuran, dan keadilan, dalam setiap keputusan komunikasi
yang diambil. Pelaksanaan magang ini juga memberikan praktisi kesempatan
untuk belajar dari pengalaman langsung dalam menangani kasus-kasus krisis
komunikasi yang nyata. Menurut Coombs (2007), manajemen krisis yang
efektif dalam komunikasi harus mencakup penyampaian informasi yang
transparan, tepat waktu, dan faktual, yang bertujuan untuk mengurangi
kerusakan reputasi organisasi. Praktisi akan terlibat dalam pembuatan
strategi komunikasi krisis yang bertujuan untuk mengurangi dampak negatif
hoaks terhadap reputasi organisasi. Mereka akan dilatih untuk merespons
dengan cepat dan efektif, serta 43 mempersiapkan pesan-pesan yang dapat
memperbaiki citra organisasi setelah terjadinya krisis. Dalam kegiatan
magang ini, praktisi juga akan dilatih untuk mengembangkan keterampilan

praktis yang dapat diterapkan di dunia kerja, seperti kemampuan menulis
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mengelola komunikasi dalam situasi yang penuh tekanan. Penelitian oleh L’
Etang (2004) menyatakan bahwa praktisi PR yang sukses harus memiliki
keterampilan komunikasi yang sangat baik dalam berbagai format dan

situasi. Pengalaman ini sangat berharga untuk membekali praktisi dengan
keterampilan yang diperlukan untuk menjadi praktisi PR yang kompeten dan
responsif terhadap perkembangan isu-isu yang berkembang di masyarakat.
Selama magang, praktisi juga akan belajar tentang pentingnya kolaborasi

antara divisi Humas dan berbagai departemen lain dalam organisasi, seperti
hukum, pemasaran, dan teknologi informasi. Kolaborasi ini sangat penting
dalam memastikan bahwa komunikasi yang disampaikan kepada publik tidak
hanya tepat waktu dan akurat, tetapi juga relevan dengan situasi dan

kebijakan yang ada. Melalui pengalaman ini, praktisi akan memahami
bagaimana bekerja dalam tim yang multidisipliner dan mengembangkan solusi
komunikasi yang holistik. Menurut Grunig & Hunt (1984), kolaborasi antar
departemen merupakan bagian integral dalam strategi kom unikasi. Praktisi
akan dilatih untuk mengintegrasikan perspektif hukum dalam pesan komunikasi,
sehingga memastikan bahwa informasi yang disampaikan tidak melanggar
peraturan atau berpotensi menimbulkan dampak hukum bagi organisasi. Dalam
kolaborasi dengan departemen pemasaran, praktisi akan mempelajari cara
menyelaraskan pesan anti-hoaks dengan kampanye pemasaran organisasi,
menciptakan komunikasi yang kohesif dan seragam di berbagai platform.
Praktisi juga akan mendapatkan pengalaman bekerja dengan tim teknologi
informasi untuk memanfaatkan alat digital, seperti sistem manajemen konten
(CMS) atau perangkat lunak analitik, yang mendukung upaya penanganan hoaks
dan penyampaian informasi secara efisien.unikasi yang efektif. 44 Pada

akhirnya, pelaksanaan magang praktisi PR di divisi Humas Satgas Anti-Hoaks
dalam mata kuliah Seminar Komunikasi memberikan praktisi pemahaman mendalam
tentang bagaimana manajemen komunikasi yang efektif dapat membantu dalam
pencegahan dan penanggulangan hoaks. Praktisi akan mendapatkan pengalaman

langsung yang sangat berharga dalam menghadapi tantangan komunikasi yang
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menjadi praktisi PR yang handal dan etis. Seperti yang dijelaskan oleh

Wilcox et al. (2015), keberhasilan PR dalam menghadapi isu-isu besar,

seperti hoaks, sangat bergantung pada kemampuan untuk menjaga kredibilitas
dan hubungan yang baik dengan publik. 3.2.4 Manajemen Krisis Pelaksanaan

magang praktisi PR di Divisi Humas Satgas Anti Hoaks dalam mata kuliah

Manajemen Krisis bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam kepada

praktisi mengenai tantangan komunikasi dalam menghadapi krisis, khususnya
yang berkaitan dengan penyebaran hoaks. Melalui magang ini, praktisi akan
dapat mengaplikasikan konsep-konsep komunikasi dan manajemen krisis yang
telah dipelajari di kelas ke dalam situasi nyata. Fokus utama dari magang ini
adalah memberikan pengalaman langsung dalam menghadapi krisis komunikasi
yang disebabkan oleh hoaks, yang dapat merusak reputasi individu,

organisasi, atau bahkan negara. Sebagai bagian dari Divisi Humas, praktisi

akan terlibat dalam berbagai aktivitas yang bertujuan untuk

mengidentifikasi, mengatasi, dan mengurangi dampak negatif dari hoaks yang
beredar. Satgas Anti Hoaks sendiri memiliki tugas besar untuk melawan
disinformasi dan menjaga agar publik tidak terjebak dalam kebohongan yang
dapat menyesatkan. Dalam konteks ini, praktisi akan belajar bagaimana cara
merancang dan menyampaikan pesan-pesan yang akurat dan jelas untuk melawan
hoaks yang sedang berkembang. Salah satu pembelajaran utama dalam magang
ini adalah bagaimana mengembangkan dan menerapkan strategi komunikasi krisis
yang efektif. Praktisi akan belajar untuk membuat perencanaan komunikasi
yang matang, baik itu untuk merespons hoaks secara langsung maupun untuk
mencegah penyebarannya. Dalam situasi krisis, kecepatan dan ketepatan
informasi yang disampaikan sangat penting, sehingga praktisi harus belajar
bagaimana cara 45 menyusun pernyataan pers yang dapat mengklarifikasi
situasi dan meredakan keresahan publik. Selain itu, magang ini memberikan
kesempatan bagi praktisi untuk lebih memahami pentingnya peran media

sosial dalam mengelola krisis. Hoaks sering kali tersebar dengan cepat

melalui platform-platform seperti Twitter, Facebook, dan WhatsApp. Praktisi akan
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hoaks yang sedang viral, serta meresponsnya dengan klarifikasi yang tepat
waktu. Keterampilan ini sangat penting, mengingat peran media sosial yang
semakin dominan dalam komunikasi publik saat ini. Selama magang, praktisi
juga akan mendapatkan kesempatan untuk terlibat dalam analisis sentimen
yang berkaitan dengan hoaks yang beredar. Menggunakan alat analisis media,

mereka akan memantau reaksi masyarakat terhadap informasi yang disebarkan,

serta menentukan bagaimana respons Humas dapat mempengaruhi persepsi publik.

Hal ini mencakup pemahaman terhadap bagaimana cara mengukur efektivitas
pesan-pesan yang sudah disampaikan, serta bagaimana mengadaptasi strategi
komunikasi yang lebih baik jika diperlukan. Praktisi akan belajar
menggunakan perangkat lunak analitik seperti sentiment analysis tools untuk
memantau perubahan persepsi publik dari waktu ke waktu. Mereka akan
diajarkan untuk menganalisis data ini secara mendalam guna mengidentifikasi
pola sentimen negatif atau positif yang dapat memengaruhi strategi
komunikasi. Selain itu, mereka akan terlibat dalam pembuatan laporan yang
merangkum hasil analisis sentimen ini, yang mencakup rekomendasi berbasis
data untuk perbaikan strategi komunikasi. Laporan ini dapat digunakan
sebagai panduan untuk pengambilan keputusan oleh manajemen. Praktisi juga
akan diajarkan bagaimana menyampaikan hasil analisis ini kepada pemangku
kepentingan internal melalui presentasi yang informatif dan menarik,
sehingga semua pihak dapat memahami dampak dari respons yang dilakukan
terhadap persepsi publik. Dalam pelaksanaan magang ini, praktisi juga akan
belajar tentang pentingnya bekerja sama dengan berbagai pihak, baik

internal maupun eksternal. Koordinasi dengan tim Satgas Anti Hoaks

lainnya, termasuk dengan pihak kepolisian, media massa, dan lembaga
lainnya, menjadi kunci dalam 46 menyelesaikan krisis hoaks dengan sukses.
Praktisi akan dilatih untuk berkomunikasi secara efektif dengan berbagai
pihak yang memiliki peran dalam menangani hoaks, serta bagaimana
memanfaatkan hubungan dengan media untuk mendukung klarifikasi yang

disampaikan. ® Praktisi akan mendapatkan wawasan tentang cara membangu
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baik dengan lembaga pemerintah dan organisasi non-pemerintah yang berfokus
pada edukasi publik. Mereka juga akan mempelajari teknik negosiasi dan
diplomasi untuk mencapai kesepakatan bersama di antara berbagai pihak yang
mungkin memiliki kepentingan berbeda dalam menangani krisis hoaks. Selain
itu, praktisi akan dilibatkan dalam simulasi penanganan krisis yang

melibatkan berbagai pemangku kepentingan, memberikan pengalaman langsung
tentang bagaimana menyelaraskan komunikasi lintas lembaga untuk menghasilkan
solusi yang terkoordinasi. Selain aspek teknis komunikasi, praktisi juga

akan diperkenalkan dengan tantangan emosional dalam manajemen krisis.
Menghadapi tekanan dari media, publik, dan pihak-pihak yang terlibat dalam
krisis bisa menjadi hal yang sangat menegangkan. Dalam hal ini, praktisi

akan dilatih untuk tetap tenang dan profesional dalam menghadapi situasi

yang penuh tekanan, serta belajar bagaimana cara menyampaikan pesan dengan
empati, mengingat hoaks sering kali melibatkan isu sensitif yang

mempengaruhi emosi masyarakat. Praktisi akan diajarkan teknik pengelolaan
stres, seperti mindfulness dan manajemen waktu, untuk membantu mereka
tetap fokus dan efektif di tengah situasi krisis. Pelatihan ini penting

untuk menjaga keseimbangan emosional selama menangani tekanan kerjayang
tinggi. Selain itu, mereka akan mempelajari cara menggunakan bahasa yang
empatik dalam komunikasi, termasuk memilih kata-kata yang tepat untuk
menunjukkan perhatian terhadap isu sensitif tanpa menimbulkan kontroversi
lebih lanjut. Praktisi juga akan dilatih untuk menangani situasi konflik,

seperti menghadapi kritik tajam dari publik atau media, dengan cara yang
profesional dan konstruktif, sehingga mampu meredakan ketegangan dan
memulihkan kepercayaan publik. 47 Di sisi lain, magang ini juga berfokus

pada pembelajaran tentang peran etika dalam komunikasi krisis. Praktisi

akan diajarkan untuk selalu mengedepankan integritas dan transparansi dalam
setiap langkah yang diambil. Dalam menangani hoaks, penting untuk
memastikan bahwa klarifikasi yang diberikan adalah akurat dan tidak

menambah kebingungannya. Tanggung jawab sosial juga menjadi hal yang
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terhadap masyarakat luas. Salah satu kegiatan yang mungkin akan dilakukan
oleh praktisi adalah berpartisipasi dalam pembuatan laporan terkait dampak
hoaks yang ditangani oleh Satgas. Laporan ini akan menguraikan
langkah-langkah yang diambil untuk menanggulangi hoaks, serta evaluasi atas
efektivitas komunikasi yang telah dilakukan. Dengan demikian, praktisi tidak
hanya terlibat dalam kegiatan komunikasi langsung, tetapi juga dalam

proses evaluasi yang akan memberikan wawasan lebih dalam mengenai
keberhasilan atau kegagalan strategi yang telah diterapkan. Pada akhirnya,
pelaksanaan magang di Divisi Humas Satgas Anti Hoaks akan memberikan
pengalaman yang sangat berharga bagi praktisi dalam mengelola krisis
komunikasi. Mereka akan mengembangkan keterampilan praktis yang sangat
dibutuhkan di dunia PR, terutama dalam situasi yang menuntut respons

cepat dan tepat. Selain itu, magang ini juga memberikan wawasan yang

lebih dalam tentang bagaimana menangani isu yang berpotensi merusak
kepercayaan publik, serta pentingnya kolaborasi antara berbagai pihak dalam
menghadapi krisis yang melibatkan hoaks. 3.2.5 Kerja Profesi Pelaksanaan
magang praktisi PR di Divisi Humas Satgas Anti Hoaks dalam mata kuliah

Kerja Profesi memberikan kesempatan bagi praktisi untuk mengaplikasikan
teori yang telah dipelajari dalam konteks dunia profesional, khususnya

dalam bidang public relations (PR) yang berfokus pada penanganan krisis
informasi. Satgas Anti Hoaks memiliki peran penting dalam melawan
penyebaran informasi palsu yang bisa merusak reputasi individu, organisasi,
dan bahkan negara. Melalui magang ini, praktisi diharapkan dapat mengasah
keterampilan mereka dalam menangani krisis komunikasi yang disebabkan oleh
48 hoaks, serta memperkuat kompetensi mereka dalam pengelolaan hubungan
media dan komunikasi strategis. Sebagai bagian dari Divisi Humas Satgas

Anti Hoaks, praktisi akan terlibat dalam berbagai kegiatan yang berfokus

pada identifikasi, verifikasi, dan klarifikasi informasi yang tersebar di
masyarakat. Salah satu tugas utama yang akan dihadapi praktisi adalah

merancang dan menyebarluaskan pesan yang efektif untuk menangkal hoaks
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pers, media briefing, dan materi klarifikasi yang sesuai dengan standar

komunikasi krisis. Melalui pengalaman ini, praktisi akan lebih memahami
pentingnya komunikasi yang akurat, cepat, dan transparan dalam menghadapi
isuyang berkembang. Selama magang, praktisi juga akan dilibatkan dalam

proses pengelolaan media sosial sebagai bagian dari respons terhadap

hoaks. Media sosial adalah platform utama tempat hoaks sering kali

menyebar dengan cepat, sehingga kemampuan untuk merespons secara tepat dan
efisien sangat penting. Praktisi akan belajar bagaimana memonitor percakapan

di media sosial, menganalisis sentimen publik, serta merancang respons

yang dapat membantu memperbaiki persepsi masyarakat terhadap organisasi yang
terkena dampak hoaks. Selain itu, magang ini memberikan praktisi

kesempatan untuk memahami lebih dalam mengenai pentingnya kolaborasi dengan
berbagai pihak dalam menangani hoaks. Dalam beberapa kasus, Satgas Anti

Hoaks bekerja sama dengan lembaga pemerintah, aparat penegak hukum, dan
organisasi lain untuk menyelesaikan masalah yang ditimbulkan oleh penyebaran
informasi palsu. Praktisi akan belajar tentang koordinasi lintas sektor

ini dan bagaimana bekerja dalam tim yang terdiri dari berbagai disiplin

ilmu untuk menyelesaikan suatu masalah. Sebagai bagian dari Divisi Humas,
praktisi akan belajar tentang pentingnya merancang strategi komunikasi yang
tepat dalam situasi krisis. Mereka akan dilibatkan dalam perencanaan dan
pelaksanaan strategi komunikasi yang tidak hanya berfokus pada penanganan
hoaks secara langsung, tetapi juga pada pencegahan penyebaran informasi

palsu di masa depan. Pengalaman ini sangat penting bagi praktisi karena

krisis komunikasi sering kali bersifat dinamis dan memerlukan respons yang

cepat serta taktis. 49 Praktisi akan mempelajari cara mengidentifikasi

potensi risiko informasi yang beredar di media sosial atau media massa,

sehingga langkah mitigasi dapat dirancang sebelum isu berkembang menjadi

krisis besar. Mereka juga akan dilibatkan dalam simulasi penanganan krisis

untuk mengasah kemampuan mengambil keputusan secara cepat, terutama dalam

menyusun narasi yang mampu meredam kepanikan publik. Selain itu, mereka
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dini, guna menganalisis pola penyebaran informasi palsu dan merancang
respons yang efektif sebelum situasi memburuk. Selain aspek komunikasi
praktis, magang ini juga memberikan pemahaman tentang aspek etika dalam
public relations. Praktisi akan diajarkan untuk menjaga integritas dan
transparansi dalam setiap langkah yang diambil dalam menangani hoaks.
Etika dalam komunikasi sangat penting, terutama ketika informasi yang
disampaikan dapat mempengaruhi opini publik dan reputasi organisasi. Oleh
karena itu, praktisi akan didorong untuk berpikir kritis dalam menghadapi
tantangan yang timbul dalam praktik komunikasi profesional. Praktisi akan
belajar untuk mematuhi kode etik PR, seperti yang diatur oleh asosiasi
profesional seperti Perhumas atau Global Alliance for Public Relations.

Hal ini mencakup panduan tentang penyampaian informasi yang tidak bias
dan berlandaskan fakta. Mereka juga akan mempelajari bagaimana mengelola
konflik kepentingan yang mungkin muncul selama proses penanganan krisis,
terutama ketika harus berhadapan dengan tekanan dari berbagai pihak

eksternal. Praktisi akan dilatih untuk menerapkan komunikasi berbasis

empati, yang bertujuan untuk merespons kekhawatiran publik dengan pendekatan

yang manusiawi dan dapat membangun kembali kepercayaan. Selain itu,
praktisi akan terlibat dalam analisis dan evaluasi strategi yang telah
diterapkan. Mereka akan mempelajari cara untuk mengevaluasi dampak dari
pesan yang disampaikan kepada publik, serta mengevaluasi efektivitas respons
terhadap hoaks. Ini akan melibatkan penggunaan alat analisis media dan
pengukuran dampak yang dihasilkan dari kegiatan klarifikasi yang dilakukan
oleh tim Humas. Dengan demikian, magang ini juga menjadi ajang bagi

praktisi untuk memahami pentingnya pengukuran dalam komunikasi. 50 Praktisi
akan belajar menggunakan alat analisis seperti Google Analytics, Hootsuite,
atau Brandwatch untuk mengukur performa kampanye komunikasi, termasuk
tingkat engagement dan persepsi audiens. Mereka juga akan diajarkan
bagaimana menilai dampak jangka panjang dari strategi komunikasi, seperti

bagaimana kampanye tertentu dapat memengaruhi reputasi organisasi di mata
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laporan evaluasi yang terstruktur, yang mencakup analisis data kuantitatif

dan kualitatif untuk memberikan rekomendasi strategis kepada tim manajemen.
Keterlibatan praktisi dalam kegiatan lapangan ini juga bertujuan untuk
memperkenalkan mereka pada dinamika kerja di dunia profesional, yang

sering kali penuh tekanan dan membutuhkan pengambilan keputusan yang
cepat. Praktisi akan dilatih untuk bekerja di bawah tekanan, mengelola

waktu dengan efisien, serta membuat keputusan yang tepat dalam situasi krisis.
Ini adalah pengalaman berharga yang akan mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan di dunia kerja yang sesungguhnya. Pelaksanaan maganginijuga
memberikan kesempatan bagi praktisi untuk membangun jejaring profesional
dengan berbagai pihak yang terlibat dalam penanggulangan hoaks, baik itu
dengan media massa, lembaga pemerintah, maupun organisasi masyarakat sipil.
Dalam konteks PR, membangun relasi yang baik dengan media dan pihak
terkait lainnya adalah kunci dalam mengelola komunikasi krisis secara

efektif. Praktisi akan belajar bagaimana menjaga hubungan baik dengan

media serta memahami peran mereka dalam menyampaikan klarifikasi atau
informasi penting lainnya. Akhirnya, magang praktisi PR di Divisi Humas

Satgas Anti Hoaks dalam mata kuliah Kerja Profesi memberikan praktisi
pengalaman yang sangat berharga dalam menghadapi tantangan dunia nyata
dalam komunikasi krisis. Mereka tidak hanya mempelajari teori-teori
komunikasi, tetapi juga langsung terlibat dalam proses pengelolaan informasi

di tengah krisis, serta membangun keterampilan praktis yang sangat
dibutuhkan di bidang PR dan komunikasi. Dengan demikian, magang ini
menjadi batu loncatan yang penting bagi praktisi dalam mempersiapkan diri
menghadapi dunia profesional. 51 3.3 Kendala Yang Dihadapi Salah satu
kendala utama yang sering ditemui adalah tantangan dalam menjaga citra
organisasi. Sebagai tim Humas, praktikan memiliki tanggung jawab besar

untuk memastikan citra positif PWI tetap terjaga, terutama saat organisasi
menghadapi isu sensitif atau kontroversial. Praktikan harus mampu menyusun

strategi komunikasi yang tepat agar PWI tidak kehilangan kepercayaan
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pesat dan menuntut respons cepat dan tepat dari tim Humas. Selain itu,
keterbatasan pengalaman dan wawasan juga menjadi kendala yang cukup
signifikan. Praktikan yang baru pertama kali terjun ke dunia Humas

seringkali belum memahami sepenuhnya cara kerja tim Humas dalam organisasi
besar seperti PWI. Mereka mungkin belum terbiasa dengan proses-proses yang
kompleks, seperti menyusun siaran pers atau merancang kampanye komunikasi.
Kendala ini membuat praktikan merasa kurang percaya diri dan kesulitan

dalam menjalankan beberapa tugas yang membutuhkan pemahaman lebih mendalam
tentang dunia komunikasi organisasi. Salah satu kendala lainnya adalah
keterbatasan waktu dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Di dunia
Humas, banyak tugas yang membutuhkan respon cepat, seperti menyiapkan
materi komunikasi atau memberikan klarifikasi terhadap isu yang berkembang.
Praktikan seringkali merasa tertekan dengan tenggat waktu yang sangat

ketat, apalagi ketika mereka harus bekerja di bawah tekanan untuk
menyelesaikan tugas dalam waktu singkat. Hal ini tentu saja menjadi

tantangan, karena meskipun praktikan berusaha maksimal, waktu yang terbatas
sering kali menghalangi mereka untuk menghasilkan pekerjaan yang sempurna.
Selain itu, komunikasi yang tidak selalu efektif menjadi kendala lain

yang sering dihadapi oleh praktikan. Dalam tim Humas, praktikan harus
berkolaborasi dengan berbagai pihak, baik dari dalam PWI maupun pihak
eksternal seperti media, pemerintah, dan mitra lainnya. Terkadang,

terjadinya miskomunikasi atau perbedaan pandangan dalam tim atau dengan
pihak luar dapat memperlambat proses kerja. Hal ini dapat menghambat
kelancaran pelaksanaan tugas, terutama saat praktikan harus menyampaikan
pesan atau informasi yang sangat penting kepada audiens yang berbeda-beda.
52 Keterbatasan akses ke sumber informasi juga menjadi kendala yang

tidak dapat diabaikan. Untuk menjalankan tugasnya dengan baik, praktikan

di Humas PWI seringkali membutuhkan akses ke data atau informasi yang
relevan dan valid. Namun, kadang-kadang praktikan kesulitan dalam

mendapatkan akses tersebut, baik dari pihak internal maupun eksternal.
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laporan menjadi lebih sulit dan membutuhkan waktu lebih lama untuk
menyelesaikannya. Terakhir, praktikan di bidang Humas Satgas Anti Hoaks

PWI juga harus siap menghadapi krisis komunikasi yang bisa muncul kapan
saja. Dalam dunia komunikasi, situasi krisis sering terjadi, seperti

pemberitaan negatif tentang organisasi atau isu yang dapat merusak

reputasi. Praktikan harus belajar untuk menghadapi situasi tersebut dengan
cepat, profesional, dan bijaksana. Mengelola krisis komunikasi membutuhkan
keterampilan yang mendalam, dan bagi praktikan yang belum berpengalaman,
ini bisa menjadi tantangan yang sangat besar. Mereka harus mampu

menyusun pesan yang tepat dan efektif untuk meredakan ketegangan dan
mengembalikan citra organisasi. 3.4 Cara Mengatasi Kendala Untuk mengatasi
tantangan dalam menjaga citra organisasi, praktikan harus bekerja sama
dengan tim untuk menyusun strategi komunikasi yang matang, terutama dalam
menghadapi isu sensitif. Praktikan perlu memastikan bahwa informasi yang
disampaikan akurat dan sesuai dengan nilai organisasi. Selain itu, penting
untuk memiliki sikap proaktif dalam merespons isu yang berkembang,

sehingga organisasi dapat mengatasi potensi krisis lebih awal. Praktikan

juga bisa mendapatkan bimbingan dari atasan atau senior untuk menentukan
langkah yang tepat dalam menjaga citra PWI di mata publik. Keterbatasan
pengalaman dapat diatasi dengan belajar dari pengalaman dan berkomunikasi
aktif dengan rekan senior. Praktikan perlu lebih banyak bertanya dan

berdiskusi dengan kolega yang lebih berpengalaman untuk mendapatkan wawasan
yang lebih dalam tentang dunia Humas. Selain itu, praktikan dapat
memperluas pengetahuan mereka dengan mengikuti pelatihan atau membaca
literatur yang relevan tentang komunikasi publik dan hubungan masyarakat,
agar mereka bisa lebih siap menghadapi tantangan yang ada. 53 Untuk
mengatasi masalah komunikasi yang tidak efektif, praktikan perlu fokus

pada kemampuan komunikasi interpersonal. Mereka harus belajar untuk
mendengarkan dengan baik dan berbicara dengan jelas. Menggunakan teknik komunikasi

yang jelas dan terbuka akan memperlancar hubungan antara praktikan dan
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komunikasi tertulis yang jelas dan ringkas, seperti siaran pers, agar

informasi dapat disampaikan tanpa kebingungannya. Untuk mengatasi keterbatasan

akses informasi, praktikan harus membangun jaringan yang lebih luas, baik

di dalam maupun di luar organisasi. Menghubungi pihak-pihak yang memiliki

akses lebih besar terhadap informasi yang dibutuhkan akan sangat membantu.

Praktikan juga perlu mengembangkan kemampuan untuk mencari informasi secara

digital melalui sumber yang kredibel, seperti media online yang

terpercaya, jurnal, atau platform riset untuk memperoleh data yang

relevan. Untuk mengatasi masalah dalam mengelola krisis komunikasi,

praktikan perlu belajar bagaimana merespons situasi krisis dengan cepat

dan tepat. Praktikan dapat mengikuti pelatihan krisis komunikasi atau

belajar dari pengalaman senior yang sudah lebih berpengalaman dalam

menangani situasi serupa. Selain itu, praktikkan pendekatan yang lebih

tenang dan sistematis dalam menghadapi krisis, seperti menyusun pesan yang

jelas dan mengonsolidasikan informasi yang dibutuhkan agar respons yang

diberikan konsisten dan tidak kontradiktif. Menghadapi kendala dalam

menyesuaikan diri dengan budaya organisasi dapat diatasi dengan lebih

aktif dalam berinteraksi dengan kolega dan atasan. Mengikuti berbagai

acara atau kegiatan internal PWI, baik formal maupun informal, dapat

membantu praktikan untuk lebih mengenal dan menyesuaikan diri dengan

budaya organisasi. Berkomunikasi dengan rekan kerja atau mentor yang sudah

berpengalaman juga bisa membantu mempercepat proses adaptasi. Terakhir,

praktikan harus terus mengembangkan kemampuan problem- solving atau pemecahan masalah.
Menghadapi tantangan yang kompleks memerlukan keterampilan berpikir kritis dan kreatif.

Praktikan bisa melatih diri untuk menganalisis masalah secara mendalam

dan mencari solusi yang efisien serta efektif. Diskusi kelompok dengan

tim atau mencari masukan dari atasan 54 juga akan membantu praktikan

menemukan solusi terbaik dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. 3.5

Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi Salah satu pembelajaran

utama yang diperoleh praktikan adalah pentingnya pengelolaan komunikasi yang
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berinteraksi dengan media dan pihak eksternal. Praktikan belajar bagaimana
menyusun pesan yang tepat, memastikan bahwa informasi yang disampaikan
konsisten dengan nilai dan tujuan organisasi, serta cara menyampaikan

pesan kepada audiens yang berbeda dengan cara yang tepat. Kemudian
praktikan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana
menghadapi dan mengelola krisis komunikasi. Pembelajaran ini melibatkan
teknik-teknik untuk merespons isu atau krisis yang dapat mempengaruhi

citra organisasi. Praktikan belajar cara merancang strategi komunikasi yang
dapat mengurangi dampak negatif dari krisis, termasuk pentingnya kecepatan
dalam merespons dan menjaga konsistensi pesan. Dalam magang ini, praktikan
belajar bagaimana mengelola berbagai acara yang diselenggarakan oleh PWI,
mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan. Praktikan juga terlibat dalam
pengelolaan hubungan dengan media, yang meliputi komunikasi dengan jurnalis
dan organisasi media untuk memastikan bahwa acara atau kegiatan
mendapatkan liputan yang positif. Pembelajaran ini memberikan keterampilan
praktis dalam mengatur acara dan membangun jaringan dengan media.
Praktikan belajar untuk mengidentifikasi dan memahami audiens yang berbeda,
serta merancang strategi komunikasi yang disesuaikan dengan karakteristik
audiens tersebut. Pembelajaran ini melibatkan pentingnya segmentasi audiens,
baik itu publik umum, pemerintah, atau komunitas tertentu, agar pesan

yang disampaikan dapat diterima dengan baik dan memiliki dampak yang
maksimal. Magang di PWI juga mengajarkan praktikan untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi interpersonal. Dalam bekerja dengan tim internal 55
maupun pihak eksternal, keterampilan dalam mendengarkan, berbicara dengan
jelas, dan membangun hubungan yang baik sangat penting. Praktikan belajar
cara membangun kerja sama yang efektif dengan kolega dan mitra eksternal
seperti media dan lembaga pemerintah. Praktikan juga belajar bagaimana
menganalisis masalah yang muncul selama kegiatan Humas dan mencari solusi
yang efektif. Pembelajaran ini mencakup kemampuan berpikir kritis dalam

menilai situasi, serta mengembangkan solusi kreatif yang dapat mengatasi
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praktikan mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang etika dan hukum
dalam praktik Humas. Mereka belajar untuk memastikan bahwa semua kegiatan
komunikasi yang dilakukan mematuhi aturan dan regulasi yang berlaku, serta
menjaga agar informasi yang disampaikan tetap sesuai dengan prinsip-prinsip
etika jurnalistik. 56 BAB IV PENUTUP 4.1 Simpulan Selama menjalani
magang sebagai praktikan Public Relations (PR) di PWI Satgas Anti-Hoaks,
praktikan memperoleh banyak pelajaran berharga yang meningkatkan pemahaman
tentang peran komunikasi dalam masyarakat, terutama dalam menanganiisu hoaks. Pekerjaan
di Satgas ini memberi kesempatan bagi praktikan untuk belajar tentang
pentingnya penyebaran informasi yang akurat, serta bagaimana menjaga citra
organisasi di tengah maraknya hoaks yang dapat meresahkan masyarakat.

Salah satu pemahaman utama yang praktikan peroleh adalah pentingnya
mengenali dan memerangi hoaks. Hoaks dapat menimbulkan kebingungannya
publik, merusak reputasi individu, atau bahkan merusak hubungan sosial.

Melalui magang ini, praktikan lebih paham mengenai dampak negatif hoaks,

dan bagaimana PR berperan aktif dalam melawan penyebaran informasi yang
tidak benar. Praktikan juga belajar bahwa PR tidak hanya berfokus pada

kegiatan komunikasi dalam organisasi, tetapi juga pada peranannya dalam
mendidik masyarakat agar lebih bijak dalam menerima informasi. Tugas

sebagai praktikan PR adalah mendukung berbagai kegiatan edukasi tentang
bahaya hoaks. Ini termasuk pembuatan konten-konten informatif dan edukatif
yang bisa mudah dipahami oleh masyarakat umum. Tugas praktikan meliputi
pembuatan artikel, infografis, dan materi kampanye lainnya yang tujuannya
adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan bahaya hoaks. Praktikan
belajar bagaimana PR dapat menggunakan berbagai jenis media untuk
menyampaikan pesan yang tepat, agar masyarakat terhindar dari penyebaran
informasi yang salah. Praktikan juga menyadari pentingnya kolaborasi dalam
mengatasi hoaks. PWI Satgas Anti-Hoaks bekerja erat dengan berbagai media,
baik media massa konvensional maupun media sosial. Tim Satuan Satgas

berusaha untuk menyebarkan informasi yang benar dengan cepat melalui

AUTHOR: CLARA EVI CANDRAYULI CITRA 47 OF 59


https://plagiarismcheck.org

PLAGIARISM
CHECK.ORG

berbagai platform. Praktikan belajar bahwa kerja sama dengan berbagai

REPORT #24484741

pihak, seperti media, lembaga pemerintah, dan komunitas masyarakat, sangat
penting untuk 57 memperluas jangkauan pesan anti-hoaks. Kolaborasi ini
membantu memastikan bahwa pesan yang disampaikan sampai ke audiens yang
lebih luas dan tepat sasaran. Praktikan belajar mengenai strategi

komunikasi yang efektif untuk menghadapi penyebaran hoaks. PWI Satgas
Anti-Hoaks menggunakan berbagai pendekatan komunikasi untuk melawan hoaks,
seperti klarifikasi berita yang sudah beredar, pemberian informasi yang

jelas melalui kampanye, dan edukasi kepada masyarakat melalui media

sosial. Praktikan juga belajar tentang pentingnya kecepatan dalam merespons
informasi yang salah dan memberikan klarifikasi secepat mungkin untuk
mencegah kerusakan lebih lanjut. Teknologi dan media sosial memainkan

peran penting dalam penyebaran informasi saat ini, baik yang benar

maupun yang salah. Dalam magang ini, Praktikan belajar menggunakan alat
pemantauan digital untuk mengidentifikasi potensi hoaks yang beredar di
internet. Satgas Anti-Hoaks memanfaatkan teknologi untuk mendeteksi berita
palsu dan melakukan klarifikasi secepat mungkin. Dengan menggunakan media
sosial, informasi yang benar bisa segera tersebar luas ke masyarakat.

Hal ini mengajarkan praktikan bagaimana teknologi bisa dimanfaatkan untuk
melawan hoaks dan menyebarkan kebenaran. Magang di Satgas Anti-Hoaks juga
menguji kemampuan praktikan dalam menulis dan berkomunikasi. Sebagai
praktikan PR, seringkali terlibat dalam penulisanrilis pers, artikel, dan

materi konten untuk media sosial. Praktikan harus menulis dengan cara

yang jelas dan menarik perhatian audiens, sambil memastikan bahwa

informasi yang disampaikan akurat dan dapat dipercaya. Ini memberikan
kesempatan bagi praktikan untuk mengasah keterampilan menulis dan
berkomunikasi yang sangat penting dalam dunia PR. Salah satu tantangan
terbesar yang praktikan hadapi adalah bagaimana melakukan edukasi kepada
masyarakat yang sudah terlanjur percaya pada hoaks. Beberapa orang sudah
terpengaruh oleh informasi yang salah dan sulit diyakinkan untuk berpikir

lebih kritis. Oleh karena itu, kami harus menggunakan pendekatan yang
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menarik untuk mendekati mereka. Edukasi yang efektif juga memerlukan
konsistensi dan kesabaran dalam menyampaikan pesan anti-hoaks agar dapat
diterima dengan baik oleh masyarakat. 58 Praktikan juga menyadari

pentingnya integritas dalam komunikasi. Kepercayaan masyarakat terhadap
informasi yang diberikan sangat bergantung pada keakuratan dan kredibilitas
pesan yang disampaikan. Oleh karena itu, Praktikan belajar untuk selalu
memverifikasi informasi sebelum menyebarkannya, baik di media sosial maupun
dalam komunikasi lainnya. PWI Satgas Anti-Hoaks selalu memastikan bahwa
setiap informasi yang diberikan adalah akurat dan berasal dari sumber

yang terpercaya, untuk menjaga kepercayaan publik. Secara keseluruhan,
magang di PWI Satgas Anti-Hoaks telah memberikan banyak pengalaman
berharga dalam dunia Public Relations. Praktikan belajar tentang pentingnya
komunikasi yang efektif, strategi untuk menangani hoaks, dan bagaimana

bekerja sama dengan berbagai pihak untuk mengedukasi masyarakat. Pengalaman
ini memperkuat keinginan praktikan untuk terus berkembang dalam bidang PR,
khususnya dalam konteks penyebaran informasi yang benar di era digital

yang semakin kompleks. Praktikan berharap dapat terus berkontribusi dalam
dunia PR dengan lebih mengedepankan akurasi dan integritas dalam setiap
pesan yang disampaikan. 4.2 Saran Selama magang di PWI Satgas

Anti-Hoaks, praktikan memperoleh banyak wawasan mengenai tantangan dan
pentingnya komunikasi dalam memerangi hoaks. Pertama, praktikan menyarankan
agar upaya edukasi kepada masyarakat lebih diperkuat, terutama di
daerah-daerah yang masih minim akses informasi atau memiliki tingkat

literasi media yang rendah. Banyak masyarakat yang rentan terpengaruh oleh
hoaks karena kurangnya pengetahuan tentang cara memverifikasi informasi yang
mereka terima. Oleh karena itu, program edukasi yang menyasar daerah

terpencil dan komunitas yang kurang terjangkau informasi akan sangat
membantu dalam memerangi hoaks secara lebih menyeluruh. Selain itu,
praktikan merasa penting bagi PWI Satgas Anti-Hoaks untuk menjalin kerja

sama yang lebih intens dengan influencer dan tokoh masyarakat. Influencer memiliki
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mitra yang efektif dalam menyampaikan pesan edukasi tentang bahaya hoaks.
Kolaborasi dengan tokoh masyarakat yang 59 dihormati juga dapat

meningkatkan kredibilitas pesan yang disampaikan, karena masyarakat cenderung
lebih percaya pada figur yang mereka percayai. Saran lainnya adalah

untuk lebih mengembangkan program penyuluhan di kalangan pelajar dan
praktisi. Generasi muda adalah audiens yang sangat rentan terhadap

penyebaran hoaks di media sosial. Oleh karena itu, kegiatan penyuluhan

di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi akan sangat berguna. PWI Satgas
Anti-Hoaks bisa mengadakan seminar, workshop, atau bahkan membuat materi
pembelajaran yang dapat membantu mereka mengenali hoaks dan berpikir

kritis terhadap informasi yang diterima. Kecepatan dalam menangani hoaks

juga menjadi faktor krusial. Dalam dunia digital yang bergerak sangat

cepat, hoaks bisa tersebar dengan sangat cepat pula. Oleh karena itu,

praktikan menyarankan agar PWI Satgas Anti-Hoaks mengembangkan sistem
pemantauan berita dan hoaks secara lebih responsif. Penggunaan alat
pemantauan digital yang canggih dapat membantu Satgas untuk mendeteksi
hoaks lebih awal dan memberikan klarifikasi dengan cepat sebelum dampaknya
meluas. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kampanye anti-hoaks juga
sangat penting. Masyarakat yang terlibat langsung dalam upaya ini dapat

menjadi agen perubahan yang lebih efektif dalam menyebarkan pesan anti-

hoaks. Oleh karena itu, praktikan menyarankan agar PWI Satgas Anti-Hoaks
mengadakan program yang mengajak masyarakat untuk melaporkan hoaks yang
mereka temui atau ikut serta dalam kegiatan kampanye anti-hoaks. Program
"warga anti-hoaks" ini dapat memperkuat kesadaran masyarakat dan memberikan
kontribusi besar dalam memerangi hoaks. Terakhir, evaluasi rutin terhadap
dampak dari kampanye yang dilakukan perlu diperhatikan. Melakukan pengukuran
tentang sejauh mana pemahaman dan perubahan perilaku masyarakat dalam
menerima informasi sangat penting untuk menilai keberhasilan kampanye. PWI
Satgas Anti-Hoaks bisa menggunakan survei, polling, atau bahkan analisis

media sosial untuk mengetahui sejauh mana pesan yang disampaikan diterima
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dan dipahami oleh audiens. Evaluasi ini juga dapat membantu Satgas untuk

memperbaiki dan mengoptimalkan strategi yang diterapkan. 1 DAFTAR PUSTAKA
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